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ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
xHamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda (’).
B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal
bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya
sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ھـ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
ق qaf q qi
xi
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:  َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮَـھ : haula
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َت َﺎـﻣ : ma>ta ﻰـَﻣَر : rama >
 َﻞـْﯿِـﻗ : qi>la  ُت ُْﻮـﻤَـﯾ : yamu>tu
D. Ta<‘marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta<‘marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta<‘marbu>t}ah yang
hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta<‘marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta<‘marbu>t}ah diikuti oleh kata
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya ai a dan i َْﻰـ


















a dan garis di
atas
i dan garis di
atas
u dan garis di
atas
xii
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta<‘marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلَﺎﻔْط ﻷا ُ ﺔـَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa>l
ُ َﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟا ُ ﺔَـﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 ُﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا : al-h}ikmah
E. Syaddah  (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّ◌ ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana >  َﺎﻨــَْﯿـّﺠَـﻧ : najjai>na >
 ُّﻖـَﺤْــَﻟا : al-h}aqq  ُّﺞـَﺤْــَﻟا : al-h}ajj
 َﻢِــُّﻌﻧ : nu“ima  ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Contoh:  ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contohnya:
 ُﺲـَْﻤـ◌ّّﺶَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُﺔَــﻟَﺰْــﻟ ﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
 َُﺔﻔـﺴْﻠَـﻔْــَﻟا : al-falsafah
 َُدﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
xiii
G. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah




 ُءَْﻮّـﻨْــَﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُت ْﺮـِﻣ◌ُُ أ : umirtu
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi





Al-iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khusu>s al-sabab
H. Lafz} al-Jala>lah  (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnyaatau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frase nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah.
Contoh:
ﷲ ﻦﯾد : di>nulla>h
xiv
ﷲﺎﺑ : billa>h
Adapun ta marbut}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
ﷲ ﺔﻤﺣر ﻲﻓ ﻢھ : hum fi> rah}matilla>h
I. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(Al-).
Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz}i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-ladhi> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu> Nas}r al-Fara>bi>
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi.
Contoh:
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abu> al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan:
Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu >)
xv
DAFTAR SINGKATAN
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la >
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun




N I M : 80100209166
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam
Judul Tesis : Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kinerja Guru pada SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli .
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran kepemimpinan kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Nurul Ihsan Tolitoli yang
dipaparkan secara mendalam, prosedur dan langkah kongkrit kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di SMP Nurul Ihsan serta faktor pendukung dan
penghambat peran kepala sekolah dama meningkatkan kinerja guru di SMP Nurul
Ihsan.
Penelitian ini adalah bentuk penelitian lapangan (field research) yang
bersifat deskriptif kualitatif, dengan menggunakan beberapa pendekatan yakni,
padagogis, sosiologis, psikologis dan manajerial. Penulis juga menggunakan
beberapa insturumen untuk memperoleh data antara lain pedoman observasi,
blangko, dokumentasi, dan wawancara. Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian
ini adalah data primer dan data sekunder. Sementara teknik pengupulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi mengacu kepada analisa
dedukatif dan induktif dengan menggunakan beberapa metode yang relevan dengan
variabel utama yang akan diteliti,sedangkan informan sebagai nara sumber adalah
kepala sekolah, guru, dan peserta didik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peranan kepemimpinan kepala SMP
Nurul Ihsan dalam melaksanakan tugasanya  dengan penuh tanggung jawab,dengan
tujuan untuk meningkatkan kinerja guru,dengan melakukan pendekatan normatif
atau memberikan motivasi guru untuk selalu bekerja sesuai dengan tugasnya, dengan
keahlian dalam bidang studi yang diajarkan , Prosedur yang dikehendaki kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru adalah melakukan pengawasan dengan
pendekatan musyawarah, komunikasi, perencanaan, koordinasi dan evaluasi, dengan
penerapan ini akhirnya semua maksud akan terwujud. Berdasarkan hasil penelitian
maka dapat digambarkan bahwa untuk mendukung semua program kepala sekolah
dalam peningkatan kinerja adalah faktor eksternal dan internal, sarana dan prasarana,
metode dan program.
Penelitian ini memeberikan implikasi bahwa menjadi pimpinan sekolah
sebaiknya melaksanakan tugasnya secara transparan penuh tanggung jawab, semua
kebijakan yang diambil harus transparan kepada bawahannya. Hendaknya kepala
sekolah senantiasa bermusyawarah dengan bawahanya setiap sekali sebulan
melakukan evaluasi. Untuk mengatasi faktor penghambat terhadap penyelenggaraan
pendidikan, khususnya keberhasilan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru di harapkan kesatuan langkah dan kebersamaan tujuan semua komponen
sekolah baik kepala sekolah, guru, peserta didik, dan orang tua serta masyarakat




A. Latar Belakang Masalah
Kemajuan dan perkembangan teknologi pada era globalisasi dan informasi
telah memacu bangsa Indonesia untuk menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas mempunyai peranan yang sangat
penting dalam melaksanakan pembangunan disegala bidang, sehingga diharapkan
bangsa Indonesia mampu mencapai keunggulan dalam menghasilkan karya-karya
nyata yang bermutu dan mampu bersaing dengan bangsa-bangsa lain.
Anonim, mengatakan bahwa pendidikan nasional mempunyai visi
terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa
untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia
berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang berubah
(penjelasan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003).1
Menurut Adiwikarta  pendidikan diartikan sebagai:
Upaya untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu hidup dengan baik
dalam masyarakatnya, mampu meningkatkan dan mengembangkan kualitas
hidupnya sendiri serta berkontribusi secara bermakna dalam mengembangkan
dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan bangsanya.2
Sesuai Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 menyatakan fungsi
dan tujuan pendidikan yaitu :
1Republik Indonesia. Undang-Undang Republik Indonesia, No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar Grafikan, 2003), h. v.
2Sudardja Adikiwirta, Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia II Kurikulum untuk Abad 21
(Jakarta: Gramedia, 1994), h. 101.
2Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembang potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.3
Pada era otonomi daerah atas dasar Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999,
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 dan Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun
2000 tentang Kewenangan antara Pusat dan Daerah telah membawa nuansa baru
dalam sistem pengolahan pendidikan. Nuansa baru ini antara lain berkembangnya
pemikiran untuk melaksanakan disentralisasi pengolalaan pendidikan sejalan dengan
otonomi daerah. Dengan ini, diharapkan terdapat peningkatan mutu pelayanan
dibidang pendidikan kepada masyarakat.
Dalam upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia, dunia pendidikan
mempunyai peranan yang sangat penting terutama dalam mempersiapkan generasi
baru yang mampu menjadi penerus dan pelaksana pembangunan di segala bidang.
Kualitas pendidikan dapat dicapai apabila semua komponen pendidikan dapat
berjalan sesuai dengan peranannya. Salah satu komponen pendidikan yang memiliki
peran strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan di lingkungan sekolah
adalah peranan kepemimpinan  kepala sekolah. Dalam sistem pendidikan nasional,
fenomena yang terjadi di Tolitoli sebagai daerah yang mempunyai potensi sumber
daya manusia yang berkualitas, dimana Tolitoli menjadi tetap ibu kota setelah
Kabupaten Buol memisahkan diri dan karena adanya pemekaran, senantiasa harus
meningkatkan mutu pendidikan di daerah tersebut demi kemajuan kedepan. Salah
satu upaya yang dilakukan adalah bagaimana peranan kepemimpinan Kepala
Sekolah tersebut, dalam meningkatkan kinerja guru. Seperti diketahui dalam
3Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, op. cit.,  h. 3.
3kapasitas Kepala Sekolah bertanggung jawab terhadap keberhasilan kinerja para
guru melalui kelancaran pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah yang
bertanggung jawab pula dalam peningkatan prestasi belajar siswa.
Berdasarkan hal tersebut, maka sekolah merupakan suatu lembaga organisasi
yang di dalamnya mengatur kegiatan proses pembelajaran dan tergambar bahwa
proses pelakansanaan pendidikan di sekolah itu merupakan proses pendewasaan yang
melibatkan Kepala Sekolah. Oleh karena itu, Kepala Sekolah dituntut untuk
memiliki kinerja yang bagus. Negara berdasarkan falsafah Pancasila. Hal ini berarti
setiap warga negara yang baik seharusnya menghayati dan mengamalkan Pancasila
tersebut, lebih-lebih para pemimpin pendidikan. Mereka ini memiliki posisi strategi
dalam dunia pendidikan dan di dalam masyarakat. Karena itu mereka dituntut untuk
memiliki kepemimpinan yang berdasarkan Pancasila, agar sikap dan kelakuannya
mencerminkan moral Pancasila.4
Kegiatan pimpinan bertugas menyeleksi, menerima, mengatur, dan
memperlengkapi tenaga-tenaga sekolah. Mengatur guru-guru, konselor, staf tata
sekolah, staf penjaga dan pembantu pemelihara sekolah, dan petugas-petugas
khusus, dan  lain sebagainya. Termasuk dalam bidang ini, misalnya penyelenggaraan
urusan-urusan yang berhubungan dengan penyeleksian, pengangkatan, kenaikan
pangkat, cuti perpindahan dan pemberhentian anggota staf sekolah, pembagian
tugas-tugas di kalangan anggota-anggota staf sekolah, masalah jaminan sosial
kesehatan dan ekonomi mereka, penciptaan hubungan-hubungan kerja yang tepat
dan menyenangkan, masalah penerapan kode etika jabatan, penilaian terhadap hasil
4Soekarto Indrafachrudi, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan (Surabaya: Usana
Offset Printing, 1983),  h. 24.
4kerja mereka dan sebagainya. Dalam hubungan ini sekaligus menyangkut pula
penyelenggaraan  hubungan kepala-kepala Kementrian P dan K dan pemimpin-
pemimpin Kantor Pendidikan lainnya yang menyangkut masalah-masalah personil
serta hubungan kerja antara sekolah dan pihak orang tua peserta didik, perkumpulan-
perkumpulan orang tua peserta didik dan masyarakat pada umumnya.5
Melihat peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam melaksanakan
tugasnya sebagai pimpinan yang benar adil terhadap bawahannya utamanya masalah
kinerja guru, maka dapat dikatakan kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja guru,
serta para guru dapat mengapresiasikan dirinya untuk mendukung kinerja kepala
sekolah sehingga adanya timbal balik, yang saling memberikan motivasi yang lebih
baik, serta dapat melaksanakan tugasnya penuh tanggung jawab, utamanya pimpinan
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja para guru dengan prestasi yang baik.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja Kepala Sekolah adalah
adanya dorongan dalam diri Kepala Sekolah untuk berprestasi sehingga dengan
adanya motivasi berprestasi, Kepala Sekolah akan selalu mengadakan perbaikan-
perbaikan prestasi yang distandarkan. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
menjalankan tugasnya selalu berorientasi pada visi dan misi sekolah serta
pelaksanaan semua kegiatan harus terencana dan termuat dalam program sekolah.
Oleh karena itu, maka tugas Kepala Sekolah selaku pemimpin di sekolah diharapkan
dapat menjalankan tugasnya sebagai administrator, manajer, pemimpin sekolah, dan
supervisor.
Berdasarkan hal tersebut, maka Kepala Sekolah dituntut memiliki
kemampuan atau kinerja yang memadai agar mampu mengambil inisiatif atau
5Ibid., h. 81.
5prakarsa yang memiliki komitmen serta motivasi yang kuat untuk meningkatkan
mutu kinerja guru dan sekolah secara optimal. Oleh karena itu, program kepala
sekolahan dipandang perlu di laksanakan  untuk meningkatkan mutu para guru dan
pendidikan di masa yang akan datang.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul, “Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan  Kinerja  Guru pada SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di kemukakan di atas maka
masalah pokoknya dalam penelitian ini dapat dirumuskan adalah:
1. Bagaimana gambaran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru di SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli?
2. Bagaimana prosedur dan langkah-langkah kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru di SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli?
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Nurul Ihasan Kabupaten Tolitoli dan
bagaimana solusinya?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Opersional
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan
penafsiran pembaca terhadap variable-variabel atau kata-kata dan istilah-istilah
teknis yang terkandung dalam judul.
6Dalam  literatur-literatur yang menguraikan tentang kepemimpinan, banyak
dikemukakan rumusan-rumusan yang berbeda-beda didalam mendefinisikan  apa
sebenarnya hakekat kepemimpinan itu sesuai dengan pandangan dan titik tinjauan
dari pada penulis-penulis yang bersangkutan. Oleh karena itu, untuk memperoleh
pengertian yang lebih luas, sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan pengertian yang
tepat tentang hakekat kepemimpinan itu.
Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan, dilihat dari status dan cara
pengangkatannya tergolong pemimpin resmi, “formal leader”, atau status leader.
Kedudukannya sebagai “status leader” bisa meningkatkan pula menjadi “functional
leader”, atau operational leader, tergantung pada prestasi dan kemampuannya di
dalam memainkan  peranan sebagai pemimpin pendidikan pada sekolah yang telah
diserahkan pertanggung jawaban kepadanya.6
Jadi kepada sekolah sangat mempunyai peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan kinerja para guru dalam bawahannya, dengan demikian kepala
sekolah, sebagai pemimpin harus punya pengalaman kerja dan keterampilan  yang
cukup lama menjadi guru, serta mempunyai manajemen yang profesional, serta telah
mengabdi selama-lamanya 20 tahun, sehingga dalam menjalankan tugasnya betul-
betul punya penilaian tersendiri dalam mengendalikan tugasnya, utamanya dalam
meningkatkan kinerja guru.
Dalam mengoptimalkan pelaksana tugas kepala sekolah, hendaknya kepala
sekolah selalu memberikan contoh tauladan kepada bawahannya, karena
bagaimanapun juga peningkatan kinerja guru, tidak lepas dari perkataan dan
6Soekarto Indrafachrudi. dkk., Pengantar Kepemimpinan Pendidikan (Surabaya: Penerbit,
Usaha Nasional, 1983),  h. 77.
7perbuatan kepala sekolah. Oleh karena itu kepala sekolah memperlihatkan leader
kepemimpinan yang bertangung jawab, disegani, dihormati dan lain sebagainya.
Guru sebagai pendidik diperlukan tenaga-tenaga terampil yang bisa
mentransfer ilmunya kepada peserta didiknya, dengan penuh tanggung jawab, serta
dapat menjadi contoh atau tauladan terhadap peserta didiknya. Dengan demikian
guru perlu mempunyai  sifat kepemimpinan yang bisa melakukan pengawasan
kepada peserta didiknya, dengan tugas yang mulia guru hendaknya mempunyai sifat
terpuji.
2. Ruang lingkup penelitian
Berangkat dari judul yaitu peranan kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja para guru di SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli, maka dapat digambarkan
ruang lingkup penelitian, yang berguna untuk memberikan batasan dan cakupan
penelitian  baik dari segi tentang waktu maupun jangkauan wilayah objek penelitian,
yaitu:
a. Menggambarkan peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru di SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli;
b. Memaparkan prosedur yang dikehendaki kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru di SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli;
c. Menelusuri  faktor pendukung dan penghambat peranan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli.
D. Kajian Pustaka
Tesis ini membahas sekilas tentang hal-hal yang berkaitan, “Peranan
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan kinerja guru pada SMP Nurul
Ihsan Kabupaten Tolitoli” yang dituangkan dalam bentuk kegiatan informal. Maka
8untuk mendapatkan pijakan yang signifikan dalam pembahasan tesis ini, penulis
mengetengahkan beberapa literatur yang dianggap erat kaitannya dengan
pembahasan di antaranya:
Skripsi, Feny Novita, yang berjudul perbandingan kinerja antara Kepala
Sekolah Dasar Lulusan Akta Kepala, Sekolahan dengan  Kepala Sekolah Dasar Non
Akta Kepala Sekolah di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara. Dalam uraian
tersebut memaparkan kepemimpinan kepala sekolah sebagai organisasi memiliki
tangung jawab terhadap diri pribadi dan orang lain dalam menggerakkan anggotanya
guna pencapaian tujuan yang diinginkan. Kinerja kepala sekolah seharusnya tampak
lebih baik dari pada para guru dan staf lainnnya, dengan memainkan peranannya
secara profesional.7
Skripsi, Endang Sri Rahayu, yang berjudul Studi tentang Gaya
Kepemimpinan Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kecamatan
Bulukumba, Kabupaten Bulukumba, yang lebih banyak menguraikan kepemimpinan
adalah suatu kemampuan untuk mempengaruhi, menggerakkan, memotivasi,
mengajak, mengarahkan, menasehati, membimbing, menyuruh, memerintah,
melarang dan menghukum bila melakukan suatu pelanggaran, suatu kepemimpinan
yang bagus manajemennya, maka pimpinan akan  memperlihatkan keberhasilannya
dalam memimpin suatu instansi apakah instansi itu swasta atau  negeri, semuanya
terletak kepada keadaan atau cara memimpin dalam suatu organisasi.8
7Skripsi, Feny Novita, Perbandingan Kinerja antara Kepala Sekolah Dasar Lulusan Akta
Kekepalasekolahan dengan Kepala Sekolah Dasar Non Akta Kekepalasekolahan di Kecamatan
Masamba Kabupaten Luwu Utara, (Makassar, UNEM, 2007), h. 13.
8Skripsi, Endang Sri Rahayu, Studi tentang Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Menengah
Pertama Negeri di Kecamatan Bulukumba, Kabupaten Bulukumba, (Makassar: Universitas Negeri
Makassar, 2007), h. 31.
9E. Mulayasa, dalam bukunya Manajemen Berbasis Sekolah, yang banyak
menguraikan tentang, pengertian kepemimpinan, gaya kepemimpinan,
kepemimpinan dalam peningkatan kinerja, dan kepemimpinan kepala sekolah yang
efektif.
Ali Saifullah, dalam bukunya Antara Filsafat dan Pendidikan, Pengantar
Filsafat Pendidikan, yang banyak menjelaskan kedudukan filsafat dalam lembaga
pendidikan guru, posisi sosial dari jabatan guru, masalah gaya mengajar guru, dan
faktor eksternal sosial kemajuan guru.
Wahjosumidjo, dalam bukunya Kepemimpinan Kepala Sekolah, tinjauan
Teoretik dan Permasalahannya, yang lebih banyak menjelaskan kepemimpinan kunci
keberhasilan kepala sekolah, tanggung jawab pembinaan kepala sekolah proses
pengaruh timbal balik didalam kepemimpinan dan lain sebagainya.
Kepemimpinan telah dipelajari melalui berbagai cara yang berbeda-beda,
tergantung pada konsepsi kepemimpinan dan pilihan metodologi para penelitinya.
Sehingga studi kepemimpinan hanya memperlakuan atau dihadapkan pada satu
aspek yang sempit, seperti pengaruh bawahan atau sifat-sifat pribadi atau perilaku
yang satu sama lain dijadikan sasaran studi tanpa mengaitkan satu rangkaian
persoalan di bidang kepemimpinan.
Kemampuan perilaku secara konsepsional telah berkembang ke dalam
berbagai macam cara dan berbagai macam tingkatan abstraksi. Perilaku seorang
pemimpin digambarkan ke dalam istilah, pola aktivitas, peranan manajerial atau
kategori perilaku.9
9Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya
(Edisi 1, Cet. IV; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005),  h. 23.
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Kepala sekolah akan berhasil melaksanakan tugasnya apabila mereka
menyadari tugas dan tanggung jawab dirinya sebagai sosok yang berperan ganda,
yaitu sebagai pejabat formal, sebagai manajer, sebagai pendidik, sebagai pimpinan,
dan sebagai staf.
Kualifikasi dari pensyaratan seseorang guru yang ideal, merupakan salah satu
faktor yang menentukan posisi sosial dari jabatan atau profesi guru, di mata jabatan
profesi yang lain dalam masyarakat, dan juga persepsi anggota masyarakat  pada
umumnya.10 Posisi sosial di sini dapat disamakan artinya dengan prestise sosial,
pengakuan nilai sosial, martabat sosial yang menyertai suatu posisi sosial, jabatan
atau profesi tertentu di dalam masyarakat. Dengan kata lain posisi sosial dapat
diartikan status sosial, tinggi rendahnya dari profesi jabatan guru di dalam dan di
mata anggota masyarakat di luar keguruan dan pendidikan.
Apabila mendengar kata guru, maka assosiasi pemikiran akan ditarik oleh
lirik syair dan melodi lagu “pahlawan tanda jasa,” sesuai dengan kenyataan status
dan peranan fungsi serta martabat guru. Oleh sebab itu, guru yang benar-benar baik
akan menjalankan tugas wewenang tanggung jawab sesuai dengan ungkapan “he
lives to teach,” dan  bukan hanya “he teaches to live,” sehingga maisson sacre
seorang yang bermartabat guru adalah mengabdikan seluruh kehidupannya bagi
perkembangan pendidikan anak.
Kepemimpinan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam manajemen.
Kepemimpinan berkaitan dengan kepala sekolah dalam meningkatkan kesempatan
untuk mengadakan  pertemuan secara efektif dengan para guru dalam situasi yang
kondusif. Perilaku kepala sekolah harus dapat mendorong kinerja para guru dengan
10Ali Saifullah, Antara Filsafat dan Pendidikan, Pengantar Filsafat Pendidikan (Surabaya:
Usaha Nasional, [t.th]),  h. 17.
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menunjukkan rasa bersahabat, dekat, dan penuh pertimbangan terhadap para guru,
baik sebagai individu maupun sebagai kelompok.11 Perilaku instrumental merupakan
tugas-tugas yang diorientasikan dan secara langsung diklarifikasi dalam peranan dan
tugas-tugas para guru, sebagai individu dan sebagai kelompok dalam mengarahkan
dan memotivasi individu untuk bekerja sama dalam kelompok dalam rangka
mewujudkan tugas organisasi.
Sejarah pertumbuhan peradaban manusia banyak menunjukkan bukti bahwa
salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dan keberlangsungan organisasi
adalah kuat tidaknya kepemimpinan. Kegagalan dan keberhasilan suatu organisasi
banyak ditentukan oleh pemimpin, karena pemimpin merupakan pengendali  dan
penentu arah yang hendak ditempuh oleh organisasi menuju tujuan yang akan
dicapai. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Siagian,12 bahwa arah
yang hendak ditempuh oleh organisasi menuju tujuan harus sedemikian rupa
sehingga mengoptimalkan pemanfaatan dari segala sarana dan prasarana yang
tersedia. Arah yang dimaksud tertuang dalam strategi dan taktik yang disusun dan
dijalankan oleh organisasi bersangkutan. Perumus serta penentu strategi dan taktik
adalah pimpinan dalam organisasi tersebut.
Pengaruh kepemimpinan itu pada pihak lain dapat memperkembangkan
hubungan kemanusiaan yang lebih baik, dapat mempengaruhi pertumbuhan sikap-
sikap yang positif dari pada individu-individu yang dipimpinnya. Dan yang paling
penting ialah pengaruh kepemimpinannya sangat menentukan bagaimana kualitas
11E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konep, Strategi, dan Implementasi (Cet. XII;
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009),  h. 107.
12Sondang P. Siagian, Manajemen Strategi (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1994), h. 49.
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kegiatan kerjasama dan kualitas hasil yang dapat dicapai oleh kegiatan kerjasama
dalam situasi yang positif.
E. Kerangka Teori
Kerangka pikir bertitik tolak dari kepemimpinan pendidikan. Dari
kepemimpinan pendidikan tersebut melahirkan pemimpin yang berkualitas salah
satunya adalah kepala sekolah, dari kepemimpinan kepala sekolah yang berkualitas
melahirkan peningkatan kinerja yang berkualitas pula yang didukung salah satu
syarat yakni sehat jasmani dan rohani. Kepala sekolah yang berhasil ditunjang
dengan keberadaan guru yang professional di antaranya adalah berakhlak yang baik,
menguasai materi pelajaran, disiplin, jujur, dan lain sebagainya. Dari komponen-
komponen tersebut di atas melahirkan luaran SMP Nurul Ihsan dengan hasil siswa
yang berprestasi dan berakhlak yang baik.
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitin
Adapun tujuan penelitian ini adalah ;
a. Untuk mengetahui peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru di SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli;
b. Mengetahui prosedur dan langkah-langkah yang dikehendaki kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli;
c. Untuk Mengetahui  faktor pendukung dan penghambat peranan kepemimpinan
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Nurul Ihsan Kabupaten
Tolitoli.
3. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat:
a. Manfaat Praktis
1) Bagi Kepala Sekolah, bahwa program kepemimpinan sangat berguna dalam
meningkatkan kinerja Kepala Sekolah sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan kinerja guru;
2) Bagi Pengawas Kepala Sekolah, penelitian ini berguna sebagi bahan
informasi untuk mengadakan pembinaan melalui kegitan supervisi kepala
sekolah agar melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam pengelolaan
sekolah secara efektif dan pada akhirnya dapat tercapai tujuan pembelajaran
secara keseluruhan.
3) Bagi Kantor Dinas, sebagai bahan informasi dalam rangka menyelenggarakan




1) Bagi peneliti untuk memecahkan dan menganalisis masalah dengan
menggunakan teori-teori yang diperoleh dari perkuliahan dan menambah
pengalaman dan pengetahuan penulis, khususnya dalam membuat karya
ilmiah;
2) Hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi bahan referensi bagi penulis lain
yang membutuhkannya;
3) Sebagai penambah bahan kepustakaan khususnya yang menyangkut masalah
hasil penelitian pendidikan yang mungkin dapat digunakan dalam rangka
penelitian selanjutnya, dan dapat dijadikan rujukan bagi peningkatan kinerja
guru dalam melaksanakan tugas-tugas keguruan serta sebagai rangsangan dan
stimulus kinerja semua komponen sekolah dalam hal peningkatan mutu
sekolah kedepan.
G. Garis Besar Isi
Secara umum garis besar isi tesis meliputi:
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan dengan sub-sub latar belakang
masalah, rumusan dan batasan masalah, definisi operasional, kajian pustaka,  tujuan
dan kegunaan penelitian dan garis besar isi.
Bab ke-dua, memuat tinjauan pustaka yang terdiri dari beberapa sub di
antaranya; sekilas tentang SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli, beberapa
pengertian umum, peranan Kepala Sekolah dalam miningkatkan kinerja guru  dan
pentingnya manajemen, dalam peningkatan kinerja guru fungsi-fungsi manajemen.
Bab ke-tiga, memuat bab metode penelitian dengan sub-sub populasi dan
sampel, instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan metode pengolahan data.
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Bab ke-empat, memuat hasil penelitian dengan sub-sub etos yang terdiri dari
sekilas tentang SMP Nurul Ihsan  Tolitoli, Peranan kepemimpinan kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli Prosedur
yang dikehendaki kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Nurul
Ihsan Kabupaten Tolitoli, dan Faktor pendukung dan penghambat peranan kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli.
Bab ke-lima, sebagai bab terakhir yang meliputi kesimpulan dan saran yang







Dalam melakukan atau penyelidikan diperlukan alat bantu tertentu. Untuk
obyek yang hendak diteliti terlalu  luas pembahasannya, sehingga diperlukan
pembatasan, dalam  pembahasan dengan melalui yang menjadi obyek penelitian, agar
penelitian ini bisa terfokus kepermasalahan yang sebenarnya.
Menurut Soekarto Indrafachrudi, dkk1. kepemimpinan adalah:
Berarti kemampuan dan kesiapan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat
mempengaruhi mendorong, mengajak, menuntun, menggerakkan dan kalau
perlu memaksa orang lain agar ia menerima pengaruh itu dan selanjutnya
berbuat sesuatu yang dapat membantu pencapaian sesuatu maksud atau tujuan-
tujuan tertentu.
Kepemimpinan dalam satu situasi terlihat adanya unsur-unsur sebagai berikut:
a. Orang yang dapat mempengaruhi orang lain di satu pihak;
b. Orang yang mendapat pengaruh di lain pihak;
c. Adanya maksud-maksud atau tujuan-tujuan tertentu yang hendak dicapai;
d. Adanya serangkaian tindakan tertentu untuk mempengaruhi dan untuk mencapai
maksud atau tujuan-tujuan itu.
Kemampuan seseorang untuk mempengaruhi, mendorong, mengajak,
membimbing, mengarahkan atau memaksa orang lain untuk berbuat itu terlihat di
dalam proses memimpin yang terjadi dalam hubungan antar manusia dengan manusia
1Soekarto Indra Fachrudi, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan (Surabaya:Usana Ofset
Printing, 1983), h. 23.
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lain, maupun antara individu dengan kelompok individu yang terorganisir secara
temporer atau permanen dalam suatu wadah yang disebut organisasi, lembaga, kantor
atau bentuk-bentuk kelompok lainnya.
Istilah kepemimpinan atau leadership berasal dari kata “pemimpin” atau
“leader”. Berbagai teori dan pendapat para ahli mengenai kepemimpinan di
antaranya: Miftah Toha, menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan proses
mempengaruhi aktivitas sebuah kelompok yang diorganisir untuk mencapai tujuan.2
Winardi, dalam teori path goal theory of leadership atau teori kepemimpinan
jalur tujuan,3 mengulas tentang gaya kepemimpinan yang berorientasi kepada tugas
dan hubungan. Teori ini mengemukakan empat tipe atau gaya kepemimpinan
meliputi:
1) Kepemimpinan yang memberikan pengarahan. Ciri kepemimpinan ini yaitu
memberitahukan kepada bawahan apa yang diharapkan dari mereka dan
menjelaskan bagaimana menghadapi dan melaksanakan tugas.
2) Kepemimpinan yang bersifat membantu. Ciri kepemimpinan ini yaitu
memberikan perhatian terhadap kebutuhan bawahan, dan berusaha agar
pekerjaan lebih menyenangkan  serta bersikap bersahabat dan mudah diajak
bicara.
3) Kepemimpinan partisan. Ciri atau gaya kepemimpinan ini yaitu pimpinan
aktif melakukan konsultasi dan memberikan saran-saran dan pendapat kepada
bawahannya.
2Miftah Toha, Prilaku Organisasi : Konsep Dasar dan Aplikasi (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996), h. 75.
3Winardi, Manajemen Supervisi (Bandung: CV. Mandar Maju, 1995), h. 47-51.
19
4) Kepemimpinan yang berorientasi  kepada hasil. Ciri atau gaya kepemimpinan
ini yaitu pimpinan menitik beratkan keunggulan dalam kinerja dan yakin bahwa
bawahannya akan bersikap penuh tanggung jawab dan berupaya untuk
mencapai tujuan yang bersifat menantang.
Menurut Khatib Pahlawan Kayo, tipe kepemimpinan ada 6 sebagai berikut:
(1) Kepemimpinan Tradisional
Kepemimpinan tradisional dapat diartikan sebagai suatu kepemimpinan yang
lahir di tengah–tengah masyarakat primitif atau masyarakat yang baru
tumbuh. Corak kepemimpinan ini adalah bentuk feodal, karena siapa yang
mempunyai keberanian akan tampil ke depan, dan sekali merebut akan tetap
mempertahankan bahkan mewariskan kepada keturunannya.4
(2) Kepemimpinan kharismatik
Pemimpin seperti ini lahir karena pemimpin tersebut mempunyai kelebihan
yang bersifat psikis dan mental, serta kemampuan tertentu, sehingga apa yang
diperintahkannya akan dituruti oleh bawahannya, dan kadangkala tanpa
memerhatikan rasionalitas dari perintah tersebut. Jika dilihat lebih jauh
seakan-akan antara pemimpin dengan bawahannya seperti ada daya tarik  yang
bersifat magic.5
(3) Pemimpin Rasionalitas
Salah satu ciri kepemimpinan rasionalitas adalah keseimbangan perasaan
(emotional stability) dalam interaksi dan pergaulan antara pemimpin dan
bawahannya yang bebas dari prasangka dan jauh dari sifat dengki. Sebab jika
pemimpin cepat emosional melihat tingkah laku bawahannya yang tidak
berkenan di hatinya, maka nilai kepemimpinannya akan menurun.6
(4) Kepemimpinan Otoriter
Kepemimpinan otoriter didominasi oleh kekuasaan yang dibungkus oleh nilai-
nilai kebohongan yang membuat bawahannya merasa ketakutan.
Kepemimpinan seperti ini, komunikasinya hanya berlangsung satu arah,
sehingga bawahannya tak bisa berinisiatif apalagi mengembangkan
kreativitasnya.7
(5) Kepemimpinan Demokratis






Kepemimpinan demokratis  adalah tipe yang tepat dan ideal untuk
dikembangkan  dalam organisasi yang modern. Karena sesuai dengan fitrah
manusia dan mudah diterapkan dalam semua lapisan, baik masyarakat desa
maupun masyarakat kota. Dilihat dari segi ajaran Islam kepemimpinan
demokratis itu mendapat tempat yang luas, sehingga mudah tumbuh dan
berkembang, karena Nabi Muhammad saw., sendiri adalah seorang pemimpin
yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai demokratis.8
(6) Tipe Kepemimpinan Kolektif
Kepemimpinan kolektif diwarnai oleh nilai-nilai kolektivitas yang berbasis
rasa keikhlasan dalam bertanggung jawab untuk melaksanakan amanah.
Dalam kepemimpinan ini tidak ditemukan adanya watak dan karakter yang
keras dan kasar apalagi yang tidak bertanggung jawab.9
Tipe kepemimpinan yang penulis kemukakan dari para ahli tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa tipe-tipe kepemimpinan yang dapat diterapkan oleh
seorang guru adalah tipe kepemimpinan demokratis. Tipe kepemimpinan ini sejalan
dengan tujuan pendidikan nasional yakni peserta didik beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat ilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Namun menurut
hemat penulis, bahwa sekalipun tipe kepemimpinan demokratis dianggap bagus
diterapkan dalam kepemimpinan, akan tetapi tidak menutup kemungkinan tipe-tipe
kepemimpinan lainnya akan dipadukan berdasarkan kondisi proses pembelajaran.
Mungkin pada komdisi tertentu seorang pemimpin membutuhkan tipe keotoriteran,
rasional, berkharisma, dan sebagainya. Artinya disesuaikan dengan situasi dan




Dengan menyimak beberapa pengertian tentang kepemimpinan maka penulis
menyimpulkan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan untuk memenej suatu
kegiatan dalam mencapai suatu tujuan.
Namun banyakahli yang memberikan batsan pegertian tentang makna
kepemimpinan berdasarkan persepsi masing-masing. Carter F. Good yang dikutip
dalam Wany Soemanto dalam bukunya “pengantar operasional administrasi
pendidikan” memberikan pengertian kepeminpinan atau leadership yaitu: “leadership
is the ability and readines to inspire, guide, direct or manage other” (kepemimpinan
yaitu kemampuan dan kesiapan untuk memberikan inspirasi, bimbingan,
mengarahkan dan mengatur orang lain).10
Selanjutnya George R. Terry memberikan pengertian leadership yaitu:
“Leadership is activities of infhiencing people to strive willngly for mutual
objectives” (leadership adalah aktivitas untuk mencapai tujuan bersama secara suka
rela).11
Kemampuan sebagaimana disebut diatas memberikan penjelasan bahwa pada
pengertian yang pertama Carter V. good, ia menitik beratkan pada sikap kemampuan
untuk membimbing dan mengarahkan orang lain. Sedangkan pada pengertian kedua
oleh George Terry, ia menitik beratkan pada kemampuan untuk mempengaruhi orang
lain.
Namun ada hal penting yang harus dikemukakan bahwa dari kedua pengertian
di atas belum ada yang mencamtumkan unsur “kerja sama” sebagai komponen
penting dalam kepemimpinan. Oleh karena itu, dalam konsep kepemimpinan
10Wani Soemanto, Pengantar Operasional Administrasi Pendidikan, (Surabaya; Usaha
Nasional: 1982), h. 20.
11Ibid., h. 21
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memberikan arahan, bimbingan dan petunjuk yang baik atau menunjukkan jalan
positif kepada orang yang dipimpinnya. diperlukan adanya kecakapan dan
keterampilan Khusus untuk menggerakan orang lain sesuai dengan yang dimaksud
sehingga akan tercipta suasana kerja sama yang baik antara sesama dalam kelompok.
Kecakapan atau keterampilan yang dimaksud disini sering diistilakan sebagai “human
relation” yaitu keseluruhan rangkaian hubungan baik yang bersifat formal anatara
atasan dengan bawahan yang harus dibina dan dipelihara sedemikian rupa untuk
menciptakan suatu “team work” yang baik disertai suasana kerja sama yang intim dan
harmonis dalam rangka pencapaian tujuan bersama dengan kelompok atau
organisasi.12
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa hubungan antara sesama dalam
suatu kelompok sangat menentukan mekanisme kerja kepemimpinan dalam rangka
pencapaian tujuan sehingga mutlak harus dipertimbangkan. Seorang pemimpin dalam
instansi pemerintahan misalnya harus mampu memberikan arahan, bimbingan dan
petunjuk kepada jajaran yang berada di bawahnya sehingga efektifitas tujuan yang
telah ditetapkan sebelumbnya dapat terwujud.
Sehubungan dengan itu, kepemipinan yang dimaksudkan dalam lingkungan
keluarga, orang tua sebagai sebagai pemimpin keluarga atau rumah tangga harus
mampu memberikan petunjuk-petunjuk dan arah serta bimbingan yang diperlukan
anak-anaknya sehingga tujuan keluarga, sehingga tujuan keluarga dalam rangka
memperoleh keturunan yang baik, taat kepada agama, rajin dalam beribadah, hormat
12Ibid., h. 21.
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kepada sesama manusi dapat tercapai. Sebaliknya, jika orang tua tidak mampu
memberikan bimbingan, arahan, petunjuk, maka keinginan untuk memperoleh anak
yang saleh, taat beribadah kemungkinannya sulit diwujudkan. Dengan perkataan
bahwa, jika seorang pemimpin dalam rumah tangga tidak mampu memberikan
pengaruh kepada anggota keluarganya untuk menjalankan ajaran agama, maka sulit
memperoleh suasana kehidupan keluarga yang taat beribadah kepada Allah swt.
Asumsi di atas diuraikan oleh Imam Munawir baha jalinan harmonis antara
pemimpin dan yang dipimpin adalah sangat menentukan, sebab kepemimpinan adalah
hubungan yang erat antara seorang dan sekelompok orang yang berkumpul karena
adanya kepentingan bersama. Hubungan tersebut ditandai dengan tingkah laku yang
bertujuan memberikan bimbingan, araha serta petunjuk kepada orang yang
dipimpinnya.13
Jadi, yang terpenting dalam kepemipinan adalah bagaimana seorang
pemimpin mampu meberikan pengaruh terhadap tingkah laku orang yang
dipimpinnya. Dengan demikian diharapkan oleh seorang pemimpin dalam lingkungan
sekolah, ia diaharapkan mampu mengkoordinir semua sumber daya yang ada untuk
kepentingan pengembangan lembaga pendidikan yang dipimpinnya.
Sebelumnya telah dipaparkan bahwa intisari dalam kepemimpinan adalah
kemampuan membimbing, mengarahkan dan mempengaruhi tingka laku orang lain
atau yang dipimpinnya sehingga dalam ajaran pendidikan Islam seseorang baru
dikatakan pemimpin yang baik jika ia telah mampu.




Menurut Wahjosumidjo,14 kata “Kepala” dapat diartikan “Ketua atau
Pemimpin”. Dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedang “Sekolah” adalah
sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran.”
Berdasarkan rumusan di atas secara sederhana maka Kepala Sekolah dapat
diartikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas memimpin suatu
sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan Peserta didik yang menerima
pelajaran.
Selanjutnya, James dikutip Wahjosumidjo,15 mengatakan bahwa “ Kepala
Sekolah adalah orang yang menentukan fokus dan suasana sekolah”. Oleh karena itu,
dikatakan pula bahwa keberhasilan sekolah adalah sekolah yang memiliki pemimpin
yang berhasil. Pemimpin sekolah adalah mereka yang dilukiskan sebagai orang yang
memiliki harapan tinggi terhadap guru dan para peserta didik. Pemimpin sekolah
adalah mereka yang banyak mengetahui tentang tugas-tugasnya dan menentukan
suasana sekolah.
Kepala Sekolah adalah pemimpin tertinggi di sekolah pola kepemimpinannya
akan sangat berpengaruh bahkan sangat menentukan terhadap kemajuan sekolah,
kehadiran Kepala Sekolah sangat penting karena merupakan motor penggerak bagi
sumber daya yang ada di sekolah terutama guru.
14Wahjosumidjo, op. cit., h.  83.
15Ibid., h.  53.
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Menurut Daryanto “Kepala Sekolah merupakan personil sekolah yang
bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah.”16
Kepala Sekolah mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap seluruh
kegiatan pendidikan dalam lingkungan sekolah yang di pimpinnya dengan dasar
Pancasila dan bertujuan untuk :
a. Meningkatkan kecerdasan dan keterampilan;
b. Meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa;
c. Mempertinggi budi pekerti;
d. Memperkuat kepribadian;
e. Mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air.
Kepala Sekolah tidak hanya bertanggung jawab atas kelancaran jalannya
sekolah secara teknisi akademisi saja, akan tetapi segala kegiatan, keadaan
lingkungan dengan kondisi dan situasinya serta hubungan dengan masyarakat di
sekitarnya dengan merupakan tanggung jawabnya pula.
Kepala Sekolah adalah jabatan pemimpin yang tidak bisa di isi oleh orang-
orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan siapapun yang akan
diangkat menjadi Kepala Sekolah harus ditentukan melalui prosedur serta
persyaratan-persyaratan tentu seperti : latar belakang pendidikan, pengalaman, usia,
pangkat dan integritas.
Oleh karena itu Kepala Sekolah pada hakikatnya adalah pejabat formal sebab
pengangkatannya melalui suatu proses dan prosedur yang didasarkan atas peraturan
yang berlaku. Secara sistem jabatan Kepala Sekolah sebagai pejabat atau pemimpin
16H. M. Daryanto, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Penerbit, Rineka Cipta, 1998) h.  80.
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formal dapat diuraikan melalui berbagai pendekatan: pengangkatan, pembinaan, dan
tanggung jawab.
3. Pengertian Kinerja
Membahas mengenai kinerja, maka ada beberapa pengertian menurut
pendapat beberapa ahli, semuanya mempunyai visi yang agak berbeda tetapi secara
prinsip tampak persamaannya bahwa kinerja adalah tindakan yang dilakukan
seseorang dalam pencapaian suatu hasil. Kinerja merupakan terjemahan dari kata
performance yang berarti tindakan untuk melakukan suatu pekerjaan. Bateman dkk,17
mengungkapkan bahwa “Kinerja adalah kemampuan dan upaya yang ditunjukkan
oleh seseorang untuk mencapai hasil-hasil tertentu”.
Dari beberapa literatur ditemukan bahwa kata kinerja sama dengan prestasi
kerja merupakan terjemahan dari kata “performance”.18 Menurut Prawirosentono
mengatakan bahwa “performance atau kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seseorang atau sekelompok orang disuatu organisasi sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi
bersangkutan sesuai moral dan etika”.19
Judith, mengatakan bahwa “performance was a fungtion of employee’s ability,
acceptance of the goals, level of the goals, and the interaction of the goals their
ability ”. Kinerja menurut pendapat Judith meliputi empat komponen utama. Yaitu:
17Thomaas Bateman dkk., Seni Ilmu dan Seni Manajemen Bisnis Kerja (Jakarta: Penerbit, Elex
Media Kamputindo, 1992), h. 32.
18M. Thoha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya (Jakarta: Penerbit, PT. Raja
Grafindo Persada,  2001), h. 97.
19Suryadi Prawirosentono, Kinerja Kebijakan, Kinerja Karyawan, Kiat Membangun
Organisasi Kompetitis Menjelang Perdagangan Bebas (Edisi I, Yogyakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 52.
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(1) kemampuan (2) tujuan (3) tingkatan, dan (4) interaksi.20 Berdasarkan uraian
tersebut, maka pengertian kinerja adalah kemampuan dan upaya seseorang yang
ditunjukkan dalam mencapai tujuan
Wahjosumitdjo, mengemukakan bahwa penampilan (performance) adalah
sumbangan secara kualitatif dan kuantitatif yang terukur dalam rangka membantu
tercapainya tujuan kelompok dalam suatu unit kerja.21
Prawirosentono,  mengemukakan bahwa:
Kinerja atau performance adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang
atau kelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi bersangkutan
secara legal, tidak melanggar hukum dan etika.22
Bateman, et. al  mengemukakan pengertian kinerja dan tujuannya, adalah
sebagai berikut:
Sebagai suatu proses untuk mengukur hasil kerja yang dicapai oleh para pekerja
dan perbandingan dengan standar tingkat prestasi, guna mengetahui sampai
sejauhmana keterampilan telah dicapai dan kemudian dipakai sebagai
pertimbangan untuk menemukan kelemahan-kelemahan yang ada, meneliti dan
memperbaiki kelemahan tersebut, perencanaan karir dasar untuk menentukan
penghargaan terhadap prestasi serta sebagai titik tolak usaha pribadi dan lain-
lain.23
Dalam proses kinerja yang dapat menghasilkan sesuatu, berdasarkan
pekerjaan yang dilakukan akan menuai hasil sesuai kemampuan mereka, oleh sebab
itu, untuk mengukur suatu pekerjaan harus melalui standar prestasi dilakukan oleh
individu atau organisasi, dengan demikian pekerjaan kepala sekolah sebagai
20R. Gordon Judith, Diagnostic Approach to Organization Behavion (Boston: Allyn and Bacon,
1993), h.  141.
21Wahjosumitdjo, op. cit., h.  40.
22Prawirosentono, op. cit., h.  54.
23Bateman, et. al, op. cit., h.  30.
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pemimpin diperlukan hasil yang maksimal, dengan tujuan mampu memotivasi para
bawahannya untuk bekerja secara profesional, utamanya pihak guru harus melakukan
pekerjaannya sebagai tenaga pendidik betul-betul dapat dipertanggung jawabkan
secara baik.
4. Pengertian Kinerja Kepala Sekolah
Dari beberapa pendapat tentang kepala sekolah adalah kemampuan yang
dimiliki  kepala sekolah dalam menjalankan  tugas dan tanggung jawabnya. Kepala
sekolah sebagai pimpinan suatu sekolah pada dasarnya memiliki tugas dan tanggung
jawab untuk mencapai tujuan belajar secara efektif dan efisien. Sejalan dengan itu,
dikemukakan oleh Nawawi bahwa:
Yang menjadi tugas pokok kepala sekolah adalah meliputi tujuh bidang tugas
yaitu: (1) bidang akademik yang berkaitan dengan proses belajar mengajar  di
dalam dan di luar sekolah, (2) bidang ketatausahaan dan keuangan sekolah, (3)
bidang kesiswaan, (4) bidang kepegawaian, (5) bidang gedung dan
perlengkapan sekolah, (6) bidang perlatan pelajaran dan (7) bidang hubungan
sekolah dan masyarakat.24
Thomas Alewine, mengemukakan bahwa “penilaian kinerja harus mengenai
prestasi serta membuat rencana untuk meningakatkan kinerja kepala sekolah”.25
Penilaian kinerja harus memungkinkan pekerjaan dapat diorganisasikan dengan baik
serta memberikan kepuasan, pencapaian, dan pemberdayaan jabatan yang lebih besar.
Kinerja  terdiri dari beberapa komponen yang berkaitan dengan tugas, fungsi
dan jabatan seseorang. Dalam menilai kinerja terlebih dahulu ditentukan komponen
24Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Jakarta: CV. Haji Masagung, 1995),  h. 61.
25
. Thomas Alewine, Penilaian Kinerja dan Standar Kinerja Seri Manajemen Sumber Daya
Manusia (Jakarta: Bhuana Ilmu Komputer, 2002), h. 101.
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yang dinilai, selain itu perlu ditetapkan standar kinerja. Lebih lanjut Alewine
mengemukakan tentang standar kinerja berfungsi  sebagai tujuan tertentu  yang harus
dicapai oleh karyawan atau  bawahan harus realistis dan dapat diukur serta dapat
dicapai jabatan tersebut.
Komponen-komponen kinerja yang akan dinilai dan penentuan standar kinerja
kepala sekolah dapat dibuat dari uraian tugas dan jabatan yang bersifat statis
dihubungkan dengan kinerja yang bersifat dinamis. Komponen data kinerja menurut
Umar,  adalah:  “(1) kualitas pekerjaan, (2) kejujuran karyawan, (3) inisiatif, (4)
kehadiran, (5) sikap, (6) kerja sama, (7) kehandalan, (8) pengetahuan tentang
pekerjaan, (9) tanggung jawab, dan (10) pemanfaatan”.26
Selain penilaian kinerja dapat pula diukur, adapun pertimbangan mendasar
dalam mengukur kinerja kepala sekolah  adalah bagaimana sebuah sekolah
melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik. Kinerja kepala sekolah yang juga
merupakan kinerja atau keberhasilan sekolah tidak dapat dilepaskan dari berbagai
pengaruh baik yang bersifat internal maupun eksternal.
Untuk melihat  kinerja kepala sekolah, hal yang perlu dievaluasi adalah tugas
dan tanggung jawab kepala sekolah terhadap lima hal yang mendasar yaitu: (1)
program pengajaran, (2) kesiswaan, (3) para guru,  tenaga fungsional yang lain dan
tenaga administrasi, (4) sarana dan  fasililtas sekolah dan (5) hubungan atau kerja
sama antara sekolah dengan masyarakat.
Upaya lain  yang dipakai untuk mengukur kinerja kepala sekolah menurut
Wahjosumadjo, adalah bagaimana kepala sekolah melaksanakan tanggung jawab dan
tugas pokok yang dilihat dari perilaku masing-masing kepala sekolah, yaitu:
26Ibid., h. 102.
30
a. Bagaimana pola pikir, sikap dan perilaku sebagai cerminan nilai-nilai kepribadian
kepala sekolah;
b. Bagaimana cara-cara untuk metode, strategi, pendayagunaan sumber-sumber daya
yang ada secara maksimal, suasana kerja serta prosedur  yang diterapkan dalam
rangka melaksanakan tugas dan mencapai tujuan.
c. Bagaimana hasil-hasil yang dicapai, adalah benar-benar sesuai rencana serta
sejalan dengan prosedur dan aturan yang berlaku, yaitu terwujudnya equilibrium
antara tercapainya tujuan sekolah (goals and objectives) sebagai organisasi serta
terpenuhinya ekspektasi sumber daya manusia yang sangat berperan dan
menentukan kehidupan atau dinamika organisasi sekolah (product).27
Berdasarkan kajian teori di atas yang dimaksud kinerja kepala sekolah adalah
hasil  yang dicapai sekolah sebagai wujud kepemimpinannya memimpin sekolah.
Adapun indikator mengukur kinerja kepala sekolah adalah (1) tercapainya tujuan
sekolah, (2) pemanfaatan dan pendayagunaan sumber daya sekolah, (3) terpenuhinya
kebutuhan bawahan, (4) terciptanya jalinan kerjasama antara sekolah dan masyarakat.
5. Karakteristik Kepala Sekolah
Kepemimpinan kepala sekolah sebagai organisasi memiliki tanggung jawab
terhadap diri pribadi dan orang lain dalam menggerakkan anggotanya guna
pencapaian tujuan yang diinginkan. Sekolah merupakan organisasi terkecil dalam
lingkup pendidikan yang mampu mengantar peserta didik untuk menambah ilmu
pengetahuan. Berdasarkan hal itu sekolah dituntut  mampu menumbuhkan kreativitas
guru dan kepala sekolah, oleh karena itu kinerja kepala sekolah seharusnya tampak
27Lihat, Wahjosumadjo, op. cit.,  h. 72.
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lebih baik dari pada guru dan staf lainnya. Kinerja kepala sekolah harus tampak dalam
memainkan peranannya secara profesional.
Salah satu yang perlu diperhatikan pada kinerja kepala sekolah adalah
bagaimana karakteristiknya sehingga ia mampu membawa sekolah yang dipimpinnya
berhasil.
Davis, mengemukakan bahwa “terdapat empat sifat yang perlu dimiliki
seorang pemimpin, yaitu intelegensia berprestasi yang datang dari dalam serta
kemampuan mengadakan hubungan antar manusia”.28
Adanya tuntutan secara moril kepala sekolah untuk memiliki pandangan
strategi jangka panjang kearah mana organisasi akan dibawa. Menurut Zamroni,
bahwa “keberadaan visi dari suatu organisasi seperti sekolah akan memberikan
inspirasi dan mendorong  warga sekolah untuk bekerja lebih giat”.29 Kepala sekolah
dalam melaksanakan peranannya harus dilaksanakan dengan serasi dan seimbang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekitarnya.
Studi keberhasilan kepala sekolah  menunjukkan bahwa kepala sekolah adalah
seorang yang menentukan titik pusat dan irama suatu sekolah. Oleh karena itu, kepala
sekolah selalu menjadi cerminan tingkat kualitas yang dimiliki sekolah itu sendiri.
Dengan kata lain bahwa keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah.
Kepala sekolah sebagai pimpinan sekolah yang selalu menjadi suri tauladan
bagi para bawahannya, suatu hal yang menarik di dunia kepemimpinan ialah mengapa
bawahan baik secara perorangan maupun kelompok dengan sadar selalu mengikuti
28David J. Klaus, Application of System Approach to Education Improvement (Modul 13,
Pilipinah: Innotech Philippines, 1978) h. 45.
29Zamroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan (Yogyakarta: Penerbit, Bigraf Publishing,
2000),  h. 22.
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dan melaksanakan apa yang dikehendaki oleh pemimpin. Demikian pula kinerja
kepala sekolah sebagai pemimpin begitu besar suatu sumbangan atau kontribusi
terhadap pencapaian  tujuan sekolah.
Menurut Wahjosumidjo bahwa:
Sumber atau faktor penyebab seseorang kepala sekolah berhasil memberikan
sumbangan terhadap pencapaian tujuan sekolah dikarenakan faktor kekuatan,
atau potensi yang berupa: (1) kewibawaan (power), (2) sifat-sifat atau
keterampilan, (3) perilaku, (4) fleksibilitas.30
Selanjutnya pula Wahjosumidjo  mengatakan bahwa:
Kepala  sekolah sebagai seorang pemimpin yang bercirikan kepemimpinan
Pancasila harus memiliki watak dan berbudi luhur dengan ciri-ciri:  (1) pola
pikir yang berorientasi jauh ke depan, pola pikir ilmiah, efisiensi, dan efektif
serta keterbukaan, (2) asas kebersamaan, kekeluargaan dan gotong  royong, (3)
memiliki watak dan kepribadian yang utuh, yang ditandai dengan trilogi
kepemimpinan Pancasila ( ing ngarso sung tulodo, ing madya mangun karsa,
tut wuri handayani), kepribadian universal  (berwibawa, terpercaya, bijaksana,
mengayomi, beriman. Mawas diri, tegas, penuh pengabdian pada tugas,
berjiwa besar dan sifat ingin tahu).31
Kepala sekolah merupakan suatu jabatan yang mengepalai sekolah, di mana di
dalamnya digunakan untuk proses pembelajaran, kepala sekolah merupakan
organisasi terkecil, namun harus mempunyai program kerja yang dapat memberikan
bawahannya suatu keberhasilan dalam pekerjaan. Kepala sekolah harus punya
kepribadian yang mulia, jujur, berakhlak baik, dan berjiwa besar dan lain sebagainya.
6. Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah
Salah satu tugas inti kepala sekolah ialah berusaha memecahkan problematika
pendidikan jika ditemukan adanya penyimpangan dalam pengelolaan dan membantu
30Wahjosumidjo, op. cit.,  h. 433.
31Ibid., h. 109.
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mengembangkan kemampuan mengajar guru sehingga terwujudnya pelaksanaan
pendidikan dan proses pembelajaran yang lebih baik. Tugas ini bukanlah suatu
pekerjaan ringan karena  pekerjaan ini lebih bersifat pelayanan profesional.
Dalam Depdikbud dituliskan bahwa:
Kepala sekolah memperoleh jabatannya melalui pengangkatan, maka ia
termasuk  pemimpin yang resmi (formal leader). Pemimpin  resmi juga disebut
pemimpin birokrasi, yang bertugas memimpin, menggerakkan dan
mengendalikan orang-orang yang ada di organisasinya serta fasilitas lainnya
yang berada dalam wewenangnya.32
Menurut Dirawat, dkk.,  bahwa “tugas dan tanggung jawab kepala sekolah
digolongkan atas dua bagian, yaitu: (1) tugas kepala sekolah dalam bidang
administrasi, dan (2) tugas kepala sekolah dalam bidang supervisi”.33
Tugas kepala sekolah dalam bidang administrasi digolongkan dalam, bidang
manajemen yang berhubungan dengan pengelolaan, kepegawaian, kesiswaan, gedung
dan halaman, keuangan, dan pengelolaan,  hubungan sekolah dan masyarakat.  Tugas
kepala sekolah dalam bidang supervisi adalah memberikan bimbingan, bantuan,
pengawasan dan penilaian pada masalah-masalah  yang berhubungan dengan teknis
penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan dan pengajaran yang berupa
perbaikan program serta kegiatan pendidikan pengajaran untuk dapat menciptakan
situasi pembelajaran yang lebih baik.
Menurut Fahrudin, tugas dan fungsi kepala sekolah dapat dilihat dari beberapa
sudut pandang, yaitu:
Dari sisi tertentu kepala sekolah dapat dipandang sebagai pejabat formal, dan
di sisi lain kepala sekolah dapat berperan sebagai manajer, sebagai pemimpin,
sebagai pendidik, dan sebagai staf. Kepala sekolah sebagai pejabat formal,
32Depdikbud, Penugasan Guru Pegawai Negeri Sipil sebagai Kepala Sekolah di Lingkungan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Jakarta: Dirjen Dikdasmen, 1999), h. 113.
33Dirawat, dkk., op. cit., h. 23.
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karena kepala sekolah merupakan jabatan otoritas formal di sekolah,  yang
ditunjuk atau dipilih melalui proses selesai tertentu. Proses tersebut dilalui
dengan  kriteria tertentu, misalnya latar belakang pendidikan, latar belakang
pengalaman, pangkat, usia dan integritas atau  harga diri.34
Fungsi kepala sekolah sebagai manajer, berarti  kepala sekolah mempunyai
tanggung jawab  dalam seluruh proses  pengembangan manajemen sekolah, yaitu
berupa  kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan
seluruh sumber daya  pendidikan yang ada dalam rangka pencapaian tujuan
institusional. Sedangkan kepala sekolah sebagai pemimpin merupakan wujud
pelaksanaan kepemimpinan nasional yang bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa.
Menurut Uris tugas dan fungsi kepala sekolah sebagai pemimpin menunjukkan
bahwa:
Seorang kepala sekolah dalam menjalankan berbagai tugas dan aktivitas
sebagai manajer, seperti (1) merancang tugas yang hendak dilakukan, (2)
memutuskan dengan cara mana yang harus dilakukan, (3) memilih orang yang
bisa mngerjakan pekerjaan tersebut, (4) memberi  tahu mereka mengapa tugas
tersebut harus dilakukan, dan (5) memberi tahu bawahan bagaimana
mengerjakan dan kapan tugas itu dilaksanakan.35
Fungsi manajemen di atas sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Wahjosumidjo  bahwa: “proses manajemen di sekolah mencakup proses
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan program, sumber
daya manusia, sarana dan dana”.36
Fungsi kepala sekolah sebagai pendidik, berarti bahwa kepala sekolah
memiliki tanggung jawab untuk menanamkan, memajukan dan meningkatkan
minimal empat macam nilai yaitu:
34Ibid.
35Auren Uris, Buku Pedoman Eksekuti (Yogyakarta: Yayasan Kanisius, 2000),  h. 36.
36Ibid.
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a. Mental, yang berkaitan dengan sikap batin dan watak manusia.
b. Moral, yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai perbuatan, akhlak, budi
pekerti dan kesusilaan.
c. Fisik,  yang berkaitan dengan kondisi jasmani, kesehatan dan penampilan manusia
secara lahiriah, dan
d. Artistik, yang berkaitan dengan kepekaan  manusia terhadap seni dan keindahan.
Keempat nilai tersebut diarahkan pada tiga kelompok sasaran tanggung
jawabnya, yaitu para guru dan tenaga fungsional lainnya, tenaga administratif, dan
para peserta didik sebagai obyek pendidikan.
Fungsi kepala sekolah sebagai staf, berarti kepala sekolah memiliki kedudukan
formal, dimana pengangkatan, pembinaan, dan tanggung jawabnya terikat oleh
serangkaian berbagai ketentuan  dan prosedur.   Dengan demikian terdapat banyak
aspek yang dijadikan dasar berpijak dalam menetapkan kebijakan-kebijakannya,
antara  lain: perundang-undangan dan peraturan  yang  berlaku, faktor internal dan
eksternal, visi dan misi sekolah, serta  tuntutan pembangunan dan masyarakat.
Kepala sekolah sebagai pendidik yang dikemukakan oleh Burhanuddin yaitu:
Memiliki beberapa aspek kemampuan: (1) prestasi sebagai guru, (2)
kemampuan membimbing guru, (3) kemampuan membimbing tata usaha,
pustakawan dan laporan, (4) kemampuan membimbing peserta didik, (5)
kemampuan mengembangkan staf, (6) kemampuan belajar mengikuti
perkembangan  ilmu pengetahuan dan teknologi, dan (7) kemampuan memberi
contoh mengajar dan tahu melaksanakan bimbingan penyuluhan yang baik.37
Fungsi kepala sekolah sebagai staf, berarti kepala sekolah memiliki kedudukan
formal, dimana pengangkatan, pembinaan, dan tanggung jawabnya terikat oleh
37Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen Kepemimpinan Pendidikan (Jakarta: Bumi
Aksara, 1994), h. 116.
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serangkaian berbagai ketentuan dan prosedur. Dengan demikian terdapat banyak
aspek yang dijadikan dasar berpijak dalam menetapkan kebijakan-kebijakannya,
antara lain: perundang-undangan dan peraturan yang berlaku, faktor internal dan
eksternal, visi dan misi sekolah, serta tuntutan pembangunan dan masyarakat.
Kepala sekolah merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan sekolah,
yang akan menentukan bagaimana tujuan sekolah dan pendidikan pada umumnya
direalisasikan. Sehubungan dengan kinerja guru, kepala sekolah dituntut untuk
senantiasa meningkatkan efektivitas kinerja. Dengan begitu, etos kinerja guru dapat
meningkatkan mutu pendidikan dan dapat memberikan hasil yang baik.
B. Kepala Sekolah Sebagai Administrator dan Ruang Lingkup Administrasi Sekolah
1. Kepala sekolah sebagai Administrator
Secara etomologi, kata “administrator” berasal dari bahasa latin “ad” dan
“ministrare”. “ad” berarti ke atau kepada, sedangkan “ministrare”38 artinya melayani,
membantu, dan mengarahkan. Dalam terjemahan lebih lanjut bila dimasukkan dalam
Bahasa Indonesia menjadi administrasi.
Administrasi secara sempit menggambarkan pekerjaan dalam lingkup
ketatausahaan, tetapi secara luas seperti dikemukakan oleh Siagian,39 bahwa
“administrasi adalah keseluruhan proses  kerja sama antara dua orang manusia atau
lebih yang didasarkan rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya”.
38Moekijat, op. cit., h. 1.
39Siagian, op. cit., h.  11.
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Selanjutnya, Daryanto  mengatakan bahwa administrasi adalah tindakan
mengkordinasi perilaku manusia dalam pendidikan agar sumber daya yang ada dapat
ditata sebaik mungkin sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara produktif”.40
Menurut Purwanto bahwa “administrasi dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan atau usaha untuk membantu, melayani, mengarahkan, atau mengatur semua
kegiatan  di dalam mencapai suatu tujuan”.41
Menurut Rifai bahwa administrasi ialah keseluruhan proses yang
mempergunakan dan mengikutsertakan semua sumber potensi yang tersedia dan yang
sesuai, baik personil maupun materil, dalam usaha untuk mencapai bersama suatu
tujuan, secara efektif dan efisien”.
Adapun pernyataan The Liang Gie bahwa “administrasi adalah segenap
proses penyelenggaraan dalam setiap usaha kerja sama sekelompok orang untuk
mencapai tujuan tertentu.”
Adapun pernyataan lain yang dikemukakan Nawawi  bahwa “administrasi
adalah rangkaian kegiatan atau proses pengendalian, cara atau sistem kerja sama
sejumlah orang agar berlangsung efisien dan efektif dalam mewujudkan tujuan
bersama”.42
Sehubungan dengan pendapat tersebut, maka seorang kepala sekolah dalam
pelaksanaan administrasi kepala sekolah hendaknya mampu mengaplikasikan fungsi-
fungsi administrasi. Sebagaimana pendapat Wojong  bahwa “fungsi kepala sekolah
40H. M. Daryanto, op. cit., h. 12.
41Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1987) h. 2.
42Hadari Nawawi, op. cit., h. 30.
38
adalah sebagai pemimpin kepala sekolah, sebagai pengawas tata usaha, sebagai
pemimpin rapat”.43
Kepala sekolah sebagai administrator pendidikan bertanggung jawab terhadap
kelancaran pelaksanaan kegiatan pendidikan di sekolah yang dibinanya. Oleh karena
itu, untuk dapat melaksanakan kegiatan administrasi di sekolah secara efektif dan
efisien kepala sekolah hendaknya melaksanakan kegiatan-kegiatan  yang sesuai
dengan fungsinya sebagai administrator pendidikan. Dalam menjalankan fungsinya
sebagai administrator, kepala sekolah harus mampu menguasasi tugas-tugasnya dan
melaksanakan tugas dengan baik. Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap seluruh
kegiatan sekolah, mengatur program pengajaran, mengatur hal-hal yang menyangkut
kurikulum, kesiswaan, ketenagaan, sarana yang dibutuhkan dalam pelajaran,
ketatausahaan, keuangan  serta mengatur dengan masyarakat. Selain itu juga
memiliki wewenang untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam
lingkungan sekolah yang dipimpinnya.
Peranan kepala sekolah sebagai administrator pendidikan bertolak dari hakikat
administrasi pendidikan adalah mendayagunakan berbagai sumber (manusia, sarana
dan prasarana serta berbagai media pendidikan lainnya) secara optimal, relevan,
efektif dan efisien guna menunjang pencapaian pendidikan.
Menurut IKIP Malang bahwa:
Secara konkrit pelaksanaan tugas dan fungsi administrator dalam administrasi
pendidikan mencakup lingkup substansi administrasi pendidikan sekolah, yaitu
: (1) kurikulum atau pengajaran, (2) kesiswaan, (3) perlengkapan, (4) keuangan,
(5) kepegawaian, (6) hubungan sekolah dengan  masyarakat.44
43Wojong, Administrasi Perkantoran (Bandung: Alumni, 1992), h. 159.
44TIM Dosen FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan (Surabaya: Usaha
Nasional, 1995), h. 41.
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Sehubungan dengan tugas-tugas kepala sekolah sebagai administrator, Burton
dikutip Atmidjaja, menyatakan bahwa:
Beberapa kompetensi dasar yang perlu dikuasai oleh kepala sekolah yakni: (1)
memahami kurikulum, (2) membantu melaksanakan kegiatan belajar  mengajar
dalam kelas, (3) mengadakan hubungan masyarakat di sekitarnya untuk
keefektifan pelaskanaan pengajaran di sekolah khususnya para orang tua
peserta didik, (4) mampu menciptakan hubungan baik, baik dengan guru
maupun peserta didik di sekolah, (5) mampu mengelola sarana dan fasilitas
sekolah, dan (6) mampu melaksanakan program-program kerja pengajaran.45
Menurut Atmidjaja bahwa “kepala sekolah harus memiliki komptensi yang
mengacu pada perbuatan dan kinerja yang bersifat rasional dan memenuhi spesifikasi
tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas tertentu”.46
Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat diketahui bahwa administrator
pada hakikatnya merupakan suatu tempat melayani, membantu, mengarahkan atau
mengatur segala kegiatan yang berhubungan dengan tata usaha sekolah, sebagai
tempat penyelenggaraan kegiatan pendidikan  yang berhubungan semua kegiatan
sekolah dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja kepala sekolah.
Dari  beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa (1) administrasi
merupakan kegiatan manusia dan berlangsung berupa proses pengendalian interaksi
kegiatan manusia antara dua orang atau lebih dalam bentuk kerjasama. Dengan
demikian berarti langkah-langkah yang dirumuskan ilmu administrasi harus bersifat
terpakai bagi perwujudan kerjasama dalam mencapai suatu tujuan, (2) administrasi
merupakan proses pengendalian yang mengarah pada tujuan yang hendak dicapai.
Administrasi merupakan ilmu terapan untuk meningkatkan produktivitas dalam
45Tisna D.A. Atmidjaja, Pola Pembaharuan Sistem Pendidikan di Indonsia dan Pedoman
Pelaksanaannya (Jakarta: Depdikbud, 1994), h. 41.
46Ibid., h. 42.
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mencapai tujuan melalui kerjasama sejumlah orang, (3) administrasi sekolah  adalah
suatu kegiatan yang dilakukan dengan kerjasama dalam lingkungan sekolah  dalam
hal menyelenggarakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
Selanjutnya, dapat diketahui bahwa pada  setiap kegiatan administrasi
terdapat beberapa unsur yang berkaitan satu  sama lain. Beberapa unsur pokok dalam
administrasi yang dimaksud adalah:
a. Adanya kerjasama sekelompok orang (sedikitnya dua orang);
b. Adanya tujuan yang hendak dicapai;
c. Adanya tugas dan fungsi yang harus dilaksanakan;
d. Adanya peralatan dan perlengkapan yang diperlukan.47
Semua unsur `tersebut harus diatur dan dikelola sedemikian rupa sehingga
mengarah kepada tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dengan
mendalami pengertian administrasi secara luas diharapkan adanya keluasan horison
pemahaman tentang istilah administrasi, sehingga tidak lagi terbayang kalau
administrasi tersebut hanyalah pekerjaan tulis menulis di belakang meja saja, tetapi
administrasi mencakup pengaturan manusia dan non manusia (waktu, tempat, sarana)
yang dilakukan secara kerjasama.
Dari uraian yang telah dikemukakan oleh para ahli, dapatlah dikatakan bahwa
administrasi adalah kegiatan yang mencakup seluruh proses kegiatan dalam
menyelesaikan tugas-tugas administrasi yang meliputi perencanaan pelaksanaan dan
evaluasi dalam bidang pendidikan.
a. Administrasi sebagai Proses Kerjasama
47The Liang Gie, Administrasi Perkantoran Modern (Yogyakarta: Liberty, 1992), h. 47.
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Sebagaimana  dengan pembahasan sebelumnya bahwa administrasi adalah
kegiatan yang dilaksanakan oleh sekelompok orang untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya. Oleh karena itu sangat jelas bahwa dalam kegiatan
administrasi faktor manusia tidak boleh dan tidak dapat diabaikan, sebab dengan
perhatian yang besar, pembinaan dan pengaturan tenaga manusia sebagai unsur
pelaksana, tujuan yang telah ditentukan dapat dicapai dengan baik. Perhatian itu
terutama diarahkan pada usaha mendayagunakan tenaga manusia dalam kerjasama
agar mampu mencapai hasil kerja secara maksimal tanpa mengorbankan unsur-unsur
kemanusiaannya.
Sekolah dasar sebagai lembaga pendidikan formal adalah salah satu bentuk
pengelompokan manusia yang tidak dapat melepaskan diri dari kegiatan administrasi,
sebab dalam lingkungan tersebut terlibat sejumlah manusia yang harus bekerjasama
dalam mencapai suatu tujuan. Usaha pembinaan, pengembangan dan pengendalian
lembaga pendidikan tersebut harus mampu mewujudkan kerjasama yang efkektif dan
efisien  untuk mecapai tujuan yang diinginkan.
b. Fungsi Administrasi
Semua unsur organisasi itu bisa berfungsi secara efektif dan efisien.







48Siagian, op. cit., h. 30.
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Disamping pendapat  di atas, Hadari Nawawi juga mengatakan bahwa fungsi




c) Bimbingan/pengarahan (direction and commanding)
d) Pengawasan (control)
d) Komunikasi (communication)49
Sehubungan dengan pendapat di atas maka seorang kepala sekolah dalam
pelaksanaan administrasi sekolah hendaknya mampu mengaplikasikan fungsi
administrasi tersebut.
Dalam menjalankan fungsinya sebagai administrator kepala sekolah harus
mampu menguasai tugas-tugasnya dan melaksanakan tugas dengan baik. Ia
bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan sekolah, mengatur program pengajaran.
Mengatur hal-hal yang menyangkut kurikulum, kesiswaan, ketenagaan, sarana dan
yang dibutuhkan dalam pelajaran.
Untuk itu, ia harus kreatif dalam menunjang perkembangan sekolah. Ide
kreatifnya dapat digunakan untuk membuat perencanaan, menyusun organisasi
sekolah, memberikan bimbingan dan pengarahan, mengatur pembagian kerja agar
keseluruhan proses administrasi dalam sekolah yang dipimpinnya dapat berjalan
dengan lancar dan mampu mencapai tujuan yang diharapkan.
2. Ruang Lingkup Administrasi Sekolah
Arikunto,50 mengemukakan bahwa ruang lingkup administrasi di sekolah
terdiri dari tujuh bidang garapan, meliputi “administrasi kurikulum, administrasi
49 Hadari Nawawi, op. cit., h. 132.
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sarana dan prasarana, administrasi, administrasi keuangan, administrasi kesiswaan,
administrasi personal, administrasi humas”.
Sejalan dengan pendapat di atas Subroto  mengemukakan pula bahwa ruang
lingkup administrasi sekolah terdiri atas enam bagian yaitu “administrasi Kurikulum,
administrasi sarana dan prasarana, administrasi keuangan, administrasi kesiswaan,
administrasi humas”.51
a. Administrasi Kurikulum
Administrasi kurikulum adalah administrasi yang ditujukan untuk
keberhasilan kegiatan pembelajaran secara maksimal, dengan titik berat pada usaha
meningkatkan kualitas interaksi belajar mengajar tersebut.
Kurikulum merupakan kerangka dasar dalam pelaksanaan proses pembelajaran
di sekolah, karena pada kurikulum akan dilihat arah yang akan ditempuh dan
dihasilkan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah maka sudah menjadi keharusan
kepala sekolah untuk memahaminya sehingga dapat menjabarkannya secara lebih luas
dan dapat mengembangkannya secara kreatif.
Sejalan dengan itu maka kepala sekolah harus senantiasa mengembangkan
kurikulum terutama yang berbasis kompotensi sehingga dapat mengidentifikasikan
komptensi dan mengembangkan silabus sesuai dengan kebutuhan sekolah, kebutuhan
dan karakteristik peserta didik untuk diterapkan dalan kegiatan harian di sekolah
dalam proses pembelajaran
50Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa sebuah Pendekatan Evaluatif (Jakarta:
Rajawali Press, 1990), h. 51.
51B. Suryo Subroto, Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah (Jakarta:  Bina
Aksra, 1984), h. 10.
44
Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Subroto  bahwa kegiatan
administrasi kurikulum meliputi:
1) Kegiatan yang berhubungan dengan tugas guru, kegiatan ini meliputi:
a) Pembagian tugas mengajar
b) Pembagian tugas/tanggung jawab dalam membina ekstra kurikuler
c) Koordinasi penyusunan persiapan mengajar
2) Kegiatan yang berhubungan dengan proses pelaksanaan pembelajaran, kegiatan
ini meliputi:
a) Penyusunan jadwal pelajaran
b) Penyusunan program (rencana) berdasar satuan waktu tertentu (catur
wulan, semester tahunan)
c) Pengisian daftar kemajuan peserta didik
d) Penyelenggaraan evaluasi hasil belajar
e) Laporan hasil evaluasi
f) Kegiatan bimbingan penyuluhan.52
Dengan melihat tugas tersebut tentunya kepala sekolah dituntut untuk
mengembangkan kcrikulum yang ada dan menyesuaikan dengan kebutuhan sekolah
yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
b. Administrasi Sarana dan Prasarana
Pengertian sarana fisik atau fasilitas sekolah menurut Arikunto adalah:
Fasilitas fisik, yakni segala sesuatu yang berupa benda atau dapat dibedakan
yang mempunyai peranan untuk memudahkan dan memperlancar suatu usaha.
Fasiltas fisik juga disebut fasilitas materil seperti; kendaraan, alat menulis, alat
komunikasi, alat penampil dan sebagainya.53
52Ibid., h. 12.
53Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 83.
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Pengertian di atas sejalan dengan yang dikemukakan oleh tim dosen Jurusan
Administrasi Pendidikan Tim Dosen IKIP Malang  bahwa:
Sarana sekolah meliputi semua perlatan dan perlengkapan yang langsung
digunakan dalam proses pendidikan di sekolah, contohnya; gedung sekolah,
perpustakaan, ruangan, meja, kursi, alat peraga dan lain-lain.54
Berdasarkan pendapat di atas maka pengelolaan sarana dan sumber belajar
sudah sewajarnya dilakukan oleh kepala sekolah, mulai dari pengadaan, pemeliharaan,
dan perbaikan, sehingga sampai pengembangan.
c. Administrasi  Keuangan
Pelaksanaan administrasi keuangan  sekolah sangat erat hubungannya dengan
pembiayaan dimana pembiayaan tersebut merupakan faktor yang sangat penting
dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Menurut Arikunto kegiatan
pembiayaan meliputi tiga hal pokok: “(1) budgetting (penyusunan anggaran), (2)
Accounting (pembukuan), (3) Auditing (pemeriksaan).55
Pelaksanaan administrasi keuangan sekolah adalah masalah yang sangat peka,
oleh karena itu dalam melaksanakan administrasi keuangan terutama dalam
pengalokasian atau penggunaan uang sudah sepantasnya dilakukan, oleh kepala
sekolah. Hal ini juga didasari oleh kenyataan bahwa kepala sekolahlah yang paling
memahami kebutuhannya, seperti kegiatan pengolakasian anggaran belanja bulanan
anggaran gaji pegawai dan dana perlengkapan administrasi lainnya.
54Tim Dosen IKIP Malang, op. cit., h.  135.
55Suharsimi Arikunto, op. cit.,  h. 90.
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Oleh karena itu kepala sekolah diberi wewenang untuk melakukan kegiatan-
kegiatan yang mendatangkan penghasilan, sehingga sumber keuangan tidak semata-
mata bergantung pada pemerintah.
d. Administrasi kesiswaan
Yang dimaksud dengan administrasi kesiswaan adalah kegiatan pencatatan
peserta didik mulai dari proses  penerimaan hingga peserta didik tersebut keluar dari
sekolah disebabkan karena telah tamat atau sebab-sebab lain.
Administrasi peserta didik, mulai dari penerimaan peserta didik baru,
pengembangan, pembinaan, pembimbingan, sampai pada pengurusan alumni,
sepenuhnya merupakan kewenangan sekolah, yang menuntut kemampuan kepala
sekolah untuk mengembangkannya.
Sebagaimana  IKIP Malang  kegiatan-kegiatan dalam administrasi siswa
adalah sebagai berikut:
1) Perencanaan kesiswaan;
2) Penerimaan peserta didik baru;
3) Pengelompokan peserta didik;
4) Kehadiran peserta didik di sekolah;
5) Pembinaan disiplin peserta didik;
6) Perpindahan peserta didik /kenaikan kelas;
7) Kelulusan alumni;
8) Kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler;
9) Organisasi peserta didik intra sekolah (OSIS).56
Sejalan dengan pendapat di atas, kepala sekolah dituntut untuk mampu
mengembangkan pelaksanaan administrasi peserta didik sekolah, yang mana
56IKIP Malang, op. cit., h. 99.
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kegiatan tersebut dilaksanakan mulai dari awal tahun ajaran baru sampai pada
kegiatan akhir tahun ajaran di sekolah.
e. Administrasi Personal
Yang dimaksud dengan administrasi personal/ketenagaan atau administrasi
kepegawaian adalah segenap proses penataan  yang bersangkut paut dengan masalah
untuk memperoleh dan menggunakan tenaga kerja di sekolah demi tercapainya tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya.
Pada prinsipnya yang dimaksud personal di sini adalah orang-orang yang
melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan. Dalam perspektif ini  personal dibatasi
dengan sebutan pegawai. Oleh karena itu personal di sekolah tentu saja meliputi
unsur guru yang disebut tenaga edukatif  dan unsur karyawan yang disebut tenaga
administrasi.
Secara terperinci dapat disebutkan keseluruhan personal sekolah adalah kepala
sekolah, guru, dan penjaga/pesuruh sekolah. Kepala sekolah wajib mendayagunakan
seluruh personal secara efektif dan efisien agar tujuan penyelenggaraan pendidikan  di
sekolah tersebut tercapai dengan optimal. Pendayagunaan ini ditempuh dengan jalan
memberikan tugas-tugas/jabatan sesuai dengan kemampuan dan kewenangan masing-
masing individu.
f. Administrasi Humas Sekolah
Hubungan sekolah dengan masyarakat perlu dibina dan dikembangkan, sebab
dukungan masyarakat dapat membantu kelancaran pendidikan di sekolah. Dalam hal
ini, perlu  diberikan informasi terhadap masyarakat tentang masalah-masalah yang
dihadapi di sekolah, pentingnya keberadaan suatu sekolah serta program-program
yang akan dilaksanakan. Dengan demikian diharapkan adanya umpan balik yang
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sangat berguna bagi sekolah, misalnya menyediakan fasilitas atau menyumbangkan
dana bagi  penyelenggaraan program-program di sekolah.
Hakikat hubungan sekolah dengan masyarakat adalah untuk meningkatkan
keterlibatan, kepedulian, kepemilikan, dan dukungan dari masyarakat terutama
dukungan moral dan finansial. Hubungan sekolah dengan masyarakat ini perlu lebih
ditingkatkan terutama untuk mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh
sekolah dan daerah  secara optimal.
Sehubungan dengan hal tersebut, Subroto  menyatakan bahwa kegiatan
mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat meliputi:
1. Mengatur hubungan sekolah dengan orang tua peserta didik
2. Memelihara hubungan baik dengan badan BP3
3. Memelihara dan mengembangkan hubungan sekolah dengan lembaga-lembaga
pemerintah swasta dan organisasi sosial
4. Memberi pengertian kepada masyarakat tentang fungsi sekolah melalui
bermacam-macam teknik (majalah, surat kabar, mendatangkan manusia sumber
dan lain-lain).57
Sebagai Adminsitrator, kepala sekolah melakukan pembinaan adminsitratif,
baik terhadap guru, maupun pegawai tata usaha agar mereka melakukan segala
kegiatan dengan mempertimbangkan aspek tertib administratif, kepala sekolah harus
memiliki kemampuan yaitu sebagai berikut: (1) mengelola administrasi kegiatan
belajar mengajar, (2) mengelola administrasi kesiswaan, (3) administrasi ketenagaan,
(4) mengelola administrasi sarana dan prasarana atau barang inventaris, dan (5)
mengelola administrasi persuratan”,
57B. Suryo Subroto, op. cit., h. 120.
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Untuk itu, kepala sekolah harus kreatif dalam menunjang perkembangan
sekolah. Ide kreatifnya dapat digunakan untuk membuat perencanaan, menyusun
organisasi sekolah, memberikan bimbingan pengarahan, mengatur pembagian kerja
agar keseluruhan proses administrasi dalam sekolah yang dipimpinnya dapat berjalan
dengan lancar dan mampu mencapai tujuan yang diharapkan.
Kerangka pemikiran sebagai landasan konseptual yang digunakan dalam
penelitian ini berdasarkan kajian teori dan analisis yang berkaitan dengan peranan
kepemimpinan  kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Pada hakikatnya,
kinerja kepala sekolah adalah kemampuan yang dimiliki kepala sekolah dalam
menjalankan tugas tanggung jawabnya atau dengan kata lain hasil yang  dicapai
sekolah sebagai wujud kepemimpinannya memimpin sekolah.
C. Peranan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru
Kaitannya dengan penelitian ini bahwa peranan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru. Guru harus mempunyai beberapa kelebihan antara lain:
1. Profesionalisme guru
Profesionalisme dipahami sebagai suatu keahlian atau keterampilan,58
melakukan suatu pekerjaan yang bersifat sederhana yang hanya dapat dilaksanakan
oleh mereka yang secara khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang
dilakukan  oleh mereka yang tidak dapat memperoleh pekerjaan tersebut.
Profesionalisme aparat merupakan suatu keahlian atau kemampuan dan keterampilan
aparat terhadap suatu pekerjaan tertentu sesuai dengan disiplin ilmu yang ditekuni
atau yang diemban benar-benar dimiliki dan dikuasai secara profesional. Salah satu
58Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994),
h. 627.
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dari usaha pembinaan ke arah profesional  ialah pengembangan dan peningkatan
keahlian atau kemampuan guru.
Kemampuan yang harus dimiliki oleh guru tersebut dalam kegiatan
pembelajaran adalah kompetensi akademik dan kompetensi profesional yang meliputi
penguasaan materi pembelajaran, strategi pembelajaran, penguasaan metode,
penguasaan bimbingan dan penyuluhan serta penguasaan evaluasi pembelajaran.
Keseluruhan kompetensi guru tersebut dapat bermanfaat bagi diri guru  yang
bersangkutan dalam melaksanakan tugasnya, demikian juga bagi  diri peserta didik
yang menerima materi  pendidikan dan bimbingan  dari guru terutama peningkatan
kualitas pendidikan dalam hal ini prestasi belajar anak.
2. Motivator
Motivasi dimaknai sebagai sebuah kekuatan pendorong manusia untuk
bertindak, atau suatu tenaga di dalam diri manusia yang menyebabkan manusia
bertindak. Dessler, menyatakan bahwa orang-orang pada dasarnya termotivasi atau
terdorong untuk berperilaku dalam cara tertentu yang dirasakan mengarah kepada
perolehan ganjaran atau untuk mencapai  hasil, motivasi dimulai dari kebutuhan yang
dirasakan lalu kemudian menyebabkan  usaha-usaha mencapai sasaran atau tujuan.59
Dalam kaitannya dengan upaya-upaya guru, maka guru hendaknya dapat
mendorong peningkatan motivasi peserta didik untuk belajar. Motivasi adalah
kekuatan atau energi yang mendorong motif-motif  pada seseorang menjadi perbuatan
atau tingkah laku  untuk mencapai tujuan, sedang belajar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku   yang terjadi pada diri seseorang karena suatu usaha.
Motivasi belajar besar pengaruhnya dalam proses dan hasil belajar  seseorang. Kuat
59Dessler: Teori Motivasi dan Prilaku (Jakarta: Erlangga, 1993), h. 23.
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lemahnya motivasi belajar pada seseorang akan menentukan intensitas atau giat
tidaknya aktivitas belajar.
3. Informator/Komunikator
Dalam implementasi upaya-upaya pembelajaran kepada peserta didik di kelas,
guru harus berusaha dan mampu menjadi sumber informasi bagi peserta didiknya.
Konsep tentang informasi telah banyak diuraikan oleh para ahli di antaranya: Davis,60
mendefenisikan bahwa information is data that has been processed into a from that is
meaningful  to the recipient and is of real or perceived value is current or prospective
decision, Artinya informasi adalah data yang telah diproses ke dalam suatu bentuk
yang mempunyai arti bagi si penerima dan mempunyai nilai nyata dan terasa bagi
keputusan saat itu atau kepustakaan mendatang. Informasi adalah bentuk
pengetahuan yang dimiliki melalui proses pengajaran dari apa yang tidak diketahui
menjadi dapat diketahui. Hal ini ditegaskan Allah swt dalam  Q.S. al-Alaq/ 96: 1-5.
               
       
Terjemahnya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.61
60Davis, op. cit., h. 97.
61Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’a>n dan Terjemahnya, (Cet. X; Jawa Barat:
Diponegoro, 2007), h. 479.
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Ayat ini  memberi isyarat bahwa manusia tidak mengetahui  apa-apa namun
mendapat pengetahuan dari Allah swt. melalui proses pembelajaran yaitu membaca,
dan kemudian menyampaikan  pengetahuannya kepada yang lain melalui proses
pembelajaran yang melahirkan adanya transformasi ilmu pengetahuan.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam proses
pembelajaran di kelas, guru menyampaikan sejumlah informasi harus sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, dan cara menyampaikan harus jelas dan dipastikan diterima
dan dipahami dengan baik. Ini berarti guru harus menjadi seorang komonikator atau
pemberi   informasi yang baik dan bertanggung jawab. Kualitas dan semangat kerja
yang tinggi merupakan sumbangan yang diberikan staf dalam mencapai tujuan
sekolah. kepala sekolah harus terampil mengembangkan kepemimpinan, pada anggota
stafnya.
Kepala sekolah dalam tugasnya selalu berhubungan dan berkepentingan
dengan orang lain. Ia menghadap guru-guru/staf, peserta didik, orang tua peserta
didik, masyarakat dan juga atasannya. Keberhasilan dalam tugasnya banyak
ditentukan oleh keterampilannya berkomunikasi dengan orang lain.
Berdasarkan rumusan tersebut evaluasi merupakan dasar bagi suatu
perencanaan perbaikan program sekolah. Karena itu kepala sekolah mempunyai
tanggung jawab dalam menolong atau meningkatkan kinerja guru-guru agar memiliki
keterampilan dalam menilai proses pembelajaran, pekerjaan dan pertumbuhan peserta
didik, serta prosedur-prosedur yang berlangsung dalam kerja sama staf. Penilaian
kepala sekolah terhadap pertumbuhan guru, diusahakan memberikan penilaian yang
obyektif, agar proses pembelajaran tetap berjalan sesuai dengan mekanisme yang
sedang berjalan, tanpa mengurangi fungsi dan wewenang guru yang sebenarnya.
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Syarat untuk peran ini adalah kondisi fisik yang sehat, percaya diri, berdaya
kerja yang besar dan antusiasme, gemar dan dapat cepat mengambil keputusan,
bersikap obyektif dan mampu menguasai emosi serta bertindak adil. Syarat
keterampilan bekerja dengan tim, berkomunikasi, bertindak selaku penasehat dan
orang tua bagi peserta didiknya, melaksanakan rapat, diskusi dan membuat keputusan
yang tepat, cepat, rasional dan praktis.
4) Guru sebagai pelaksana Administrasi ringan
Dalam peran ini diperlukan syarat-syarat kepribadian jujur, teliti dan bekerja,
rajin, menguasai ilmu tata buku, korespondensi, penyimpanan arsip dan ekspedisi,
dan administrasi pendidikan. Syarat keterampilan administrasi keuangan, academic
records, arsip dan ekspedisi, mengetik dan lainnya.
Selanjutnya Moh. User Usman,62 mengatakan bahwa peran guru dalam
pendidikan meliputi:
a. Guru sebagai demonstrator, yaitu guru berperan sebagai peraga bahan materi
pelajaran dan senantiasa mengembangkannya;
b. Guru sebagai pengelola kelas, yaitu berperan mengelola, mengorganisir dan
mengawasi kegiatan pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas;
c. Guru sebagai mediator dan fasilitator, yaitu berperan sebagai alat mediasi
komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses pembelajaran;
d. Guru sebagai evaluator, yaitu berperan sebagai penilai terhadap keberhasilan
pencapaian  tujuan penguasaan peserta didik terhadap mata pelajaran, serta
ketetapan dan keefektifan metode mengajar.
62Lihat Moh. User Usman, op.cit., h. 30.
54
As. Moenir mendefinisikan peran guru sebagai sebuah sistem dan prosedur.
Sistem, yaitu sebagai suatu susunan atau rakitan komponen atau bagian-bagian yang
membentuk satu kesatuan yang utuh, dengan sifat-sifat saling tergantung, saling
mempengaruhi dan saling berhubungan antara satu dengan lainnya. Susunan atau
rakitan komponen atau bagian-bagian tersebut membentuk sistem  yang sangat erat
sehingga kerusakan pada salah satu komponen atau bagian-bagian akan
mengakibatkan terganggunya sistem.63 Sedang prosedur merupakan tata cara yang
berlaku dalam organisasi, yaitu memiliki kedudukan yang sangat penting sebab sah
tidaknya perbuatan orang dalam kaitannya dengan organisasi ditentukan oleh tingkah
lakunya berdasarkan prosedur itu. Sekali prosedur ditetapkan maka siapapun yang
tidak mengikutinya, tidak menghasilkan apa yang disetujui, akan dikesampingkan
atau mungkin apa yang diperolehnya menjadi tidak sah.64
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa peran dan fungsi utama guru adalah
sebagai tenaga pengajar dan pendidik. Dalam melaksanakan peran tersebut, maka
guru harus  berusaha menjadi pengajar, pemimpin yang memberikan tauladan,
pembimbing, motivator, perencana, fasilitator, pengawas, dan penilai. Bilamana
keseluruhan peran dan fungsi tersebut mampu dilakukan oleh guru maka akan
mendorong peningkatan prestasi belajar dan perilaku baik para peserta didik.
Tugas dan peran guru memiliki keterkaitan dengan tipologi guru sebagai ciri
khasnya. Tipologi adalah ilmu yang mempelajari tentang watak dan atau kepribadian
63As. Moenir, Pendekatan Manusia dan Organisasi Terhadap Pembinaan Kepegawaian,
(Jakarta: Gunung Agung, 1991), h. 17.
64Ibid., h. 18
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manusia.65 Dengan batasan seperti ini, maka pandangan tentang tipologi  guru yang
dimaksudkan adalah syarat guru, sifat guru, dan tugas guru. Ketiga tipologi ini,
sangat terkait dengan watak dan kepribadian guru yang dalam berbagai literatur
pendidikan yang penulis telusuri, sering dijelaskan  secara bersamaan.66 Dalam
kenyataannya pula bahwa syarat, sifat dan tugas guru sulit dibedakan, sehingga
pembedaannya harus ditelusuri dengan cara mencermati ketiga masalah tersebut
berdasarkan tipologinya masing-masing.
Jadi, yang terpenting adalah seorang guru harus memiliki dan menghiasi
dirinya dengan akhlak yang terpuji (al-Akhla>q al-mahmudah) sekaligus menghindari
akhlak yang tercela (al-akhla>q al-mazmumah). Seorang guru yang senantiasa
menghiasi dirinya dengan akhlak yang mulia dan terpuji, hampir dapat dipastikan
seluruh peserta didik yang merupakan anak didiknya akan merasa senang kepadanya
dan menghormatinya, Sebaliknya  jika seorang guru  berakhlak tercela, maka peserta
didiknya akan merasa benci kepadanya dan menjauhinya, bahkan mungkin saja
menjadi salah satu faktor penyebab timbulnya semacam penyakit kejiwaan (sindrom)
di kalangan peserta didiknya yang disebut fobia sekolah.67 Sekaitan dengan ini.
Zakiah Daradjat menyebutkan sejumlah akhlak yang seharusnya dimiliki seorang
guru, misalnya mencintai jabatannya sebagai guru, bersikap adil terhadap semua
65Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, op.cit., h. 1022. Lihat juga Trisno Yuwono dan
Pius Abdullah, Kamus Praktis Bahasa Indonesia (Surabaya: Arkola, 1999), h. 430.
66Ahmad  Tafsir menyatakan bahwa ahli pendidikan Islam, menjelaskan tugas guru ternyata
bercampur dengan syarat dan sifat  guru. Pada bagian lain, para penulis muslim ternyata membicarakan
panjang lebar sifat pendidikan dan guru, biasanya mereka membicarakannya bersama-sama atau
bercampur dengan pembicaraan tentang tugas dan syarat guru. Lihat Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan
dalam Prespektif Islam (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya 1994), h. 79 dan 82.
67Fobi Sekolah adalah penyakit kejiwaan yang mencerminkan rasa takut  terhadap sekolah,
sehingga anak-anak yang seharusnya bersekolah tidak mau datang ke tempat itu, dan bahkan lebih para
lagi sebab telah mengansingkan diri dari lingkungan sosial. Lihat Azymardi Azra, op.cit., h. 164
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peserta didiknya, berlaku sabar dan tenang, berwibawa, gembira, bersifat manusiawi,
bekerja sama dengan guru-guru lain, dan bekerjasama dengan masyarakat.68 Akhlak
guru yang dikemukakan ini adalah semacam kode etik para guru dalam menjalankan
sembilan macam kode etik guru Indonesia antara lain:
1. Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia Indonesia
seutuhnya yang berjiwa Pancasila;
2. Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran professional;
3. Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai bahan
melakukan bimbingan dan pembinaan;
4. Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang berhasilnya
proses pembelajaran;
5. Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua peserta didik dan
masyarakat sekitarnya untuk membina peran serta rasa tanggung jawab
terhadap pendidikan;
6. Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan meningkatkan
mutu dan martabat profesinya;
7. Guru memelihara hubungan profesi, semangat kekeluargaan, dan
kesetiakawanan social;
8. Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu organisasi
PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian;
9. Guru melaksanakan segala kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan.69
68Lihat, Zakiah Daradjat, op.cit., h. 42.
69Lihat H. Mohamad Surya, op.cit., h. 95-96.  Lihat pula Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi
Keguruan (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 34-35.
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Dapatlah dirumuskan bahwa guru sebagai pendidik di samping harus mampu
mentransfer ilmunya kepada peserta didik yang dihadapinya, ia juga harus memiliki
kode etik dalam bersikap. Sikap atau pola tingkah laku guru, menurut pandangan
Soetjipto dan Raflis Kosasi adalah sesuai dengan sasarannya, yakni sikap profesional
keguruan terhadap peraturan perundang-undangan organisasi profesi, teman sejawat,
peserta didik, tempat kerja, pemimpin, dan pekerjaan.70
Apabila kode etik guru Indoensia adalah “melaksanakan segala kebijaksanaan
pemerintah dalam bidang pendidikan”,71 dan karena guru merupakan unsur aparatur
negara, maka ia harus melaksanakan ketentuan-ketentuan yang merupakan
kebijaksanaan pemerintah dalam bidang pendidikan. Dengan kata lain, guru harus
bersikap tunduk pada peraturan perundang-undangan. Di samping itu,  guru juga
harus bersikap secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu organisasi
PGRI. Dengan kata lain, bahwa setiap guru wajib berpastisipasi  guna memelihara,
membina, dan meningkatkan mutu  organisasi profesi (PGRI) dalam rangka
mewujudkan cita-cita organisasi.
Dalam hal ini kalau dilihat beberapa proforsi guru yang baik, maka peran
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja, maka menjadi perhatian guru adalah
bagaimana melakukan pekerjaan secara profesional, kerja yang profesional maka
kinerja juga meningkat, sehingga kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya, tidak
terlalu berat, karena pihak guru bekerja sesuai dengan hati sanubarinya, dengan
tujuan bagaimana dia selalu meningkatkan kinerja mereka sesuai dengan arahan
kepala sekolah sebagai pemimpin.
70Soetjipto dan Raflis Kosasi, op. cit., h. 21.
71Lihat, Kode etik guru dalam, Buku kenang-kenangan Kongres PGR XIII dan HUT PGRI
XXIIIi, butir IX.
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Selanjutnya, mengenai sikap guru terhadap teman sejawat adalah memelihara
hubungan seprofesi, memiliki  semangat kekeluargaan, dan mempunyai
kesetiakawanan sosial, sikap  seperti ini, harus pula diwujudkan dalam bersikap
terhadap peserta didik, yakni berbakti dalam arti membimbing peserta didik sesuai
dengan tujuan pokok pendidikan.
Mengenai sikap terhadap tempat kerja, adalah menciptakan suasana kerja
yang baik. Sedangkan sikap terhadap pemimpin adalah menciptakan suasana
harmonis terhadap  kepala sekolah dan sikap terhadap pekerjaan adalah melaksanakan
tugas guru dengan penuh kesabaran dan ketelatenan yang tinggi, terutama bila
berhubungan  dengan peserta didik.
Masih terkait dengan pandangan tentang sikap guru, oleh Kamal Muh. Isa
menyatakan bahwa seorang guru dituntut untuk memiliki berbagai sikap, yakni sikap
memikul amanat, mampu mempersiapkan dirinya sesempurna mungkin, menghindari
sikap tamak dan bathil, wajib berusaha memerangi kata hatinya atau suara batinnya
yang tidak benar, dan harus memiliki sikap terpuji.72 Semua sikap guru  seperti yang
telah disebutkan, merupakan syarat penting untuk ditanamkan dalam diri setiap guru
dalam rangka meningkatkan mutu, baik peningkatan mutu guru sebagai pendidik
maupun peningkatan mutu siswa sebagai peserta didik.
Berkenaan dengan uraian-uraian di atas, maka dapat dikemukakan bahwa
standarisasi syarat guru minimal enam syarat, yaitu beriman dan taqwa kepada  Allah
swt, sudah dewasa, berilmu pengetahuan yang luas, sehat jasmani dan rohani,
berakhlak mulia, dan memiliki kemampuan mendidik dalam arti luas.
72Disadur dari Kamal H. Mohamad Isa, Khashaish Madrasatin Nubuwwa diterjemahkan oleh
Khaerul Halim dengan judul “Manajemen Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Fikahati Aneska, 1994), h.
54-55.
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Secara profesional, guru mempunyai tugas-tugas tertentu. Di antara tugas-
tugas guru yang dimaksudkan di sini, yaitu mendidik, mengajar, dan melatih peserta
didik. Ketiga tugas guru yang disebutkan ini, ada pihak yang memandangnya sebagai
tugas pokok.73 Selanjutnya, mendidik sebagai tugas guru menurut Ahmad Tafsir,
telah disepakati oleh kalangan para ahli pendidikan, baik Islam, maupun Barat. Ia
mengakui, bahwa mendidik merupakan tugas guru yang amat luas dan sebagian
dilakukan dalam bentuk mengajar, memberi dorongan, memuji, menghukum,
memberi contoh, membiasakan dan sebagainya.74 Dengan demikian, dapat dipahami
bahwa guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, ia berusaha merujuk
pada kegiatan pembinaan dan pengembangan apeksi peserta didik.
Guru atau pendidik adalah pemimpin sejati. Kepala sekolah mempunyai
peranan untuk meningkatkan kinerja guru. Oleh sebab itu, seorang guru dituntut
harus memiliki berbagai sifat dan sikap yang antara lain:
a) Seorang guru haruslah manusia pilihan. Siap memikul amanah, dan menunaikan
tanggung jawab  dalam pendidikan generasi muda. Sehingga seorang guru, sekali-
kali  tidak boleh menganggap bahwa pelajaran ilmu agama tidaklah begitu penting
dan berarti; Firman Allah dalam Q.S. Az-Zuma>r/39: 9.
                       
                  
73Sudarwan Damin, Inovasi Pendidikan dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme Tenaga
Pendidikan (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 15.
74Lihat, Ahmad Tafsir, op.cit., 78.
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:Terjemahnya
Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah:
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran.75
b) Seorang guru, hendaklah mampu mempersiapkan dirinya sesempurna mungkin;
c) Seorang guru, juga hendaknya tidak pernah tamak dan bakhil dalam melaksanakan
tugasnya sehari-hari. Sehingga seorang guru, semata-mata hanya mengharapkan
ganjaran dan pahala dari Allah swt.
d) Seorang guru haruslah dapat menyakini Islam sebagai konsep Ilahi, di mana dia
hidup dengan konsep itu, dan mampu mengamalkan. Hal ini dikarenakan dari
segala sumber ilmu pengetahuan, yang dimiliki oleh guru, sehingga guru
mengorbankan semua yang dimilikinya, waktu, tenaga, harta benda, dan pikiran,
semata karena Allah swt;
e) Seorang guru harus memiliki sikap yang terpuji. Berhati lembut, berjiwa mulia,
ruhnya suci, niatnya ikhlas. Taqwanya hanya kepada Allah swt., ilmunya banyak,
dan pandai menyampaikan berbagai buah pikirannya, sehingga penjelasannya
mudah ditangkap, dengan atau tanpa alat peraga, semua hal ini, akan menjadikan
pelajarannya berwibawa dan mulia;
f) Penampilan seorang guru, hendaknya selalu sopan dan rapi. Lantaran pandangan
mata dari sekian banyak peserta didiknya akan selalu terpaku kepadanya, yang
baik menurut peserta didik, adalah apa yang baik menurut guru; firman Allah swt.
dalam Q.S. Al-Isra’/17: 84.
75Departemen Agama RI, al-Qur’a>n danTerjemahnya, op. cit., h. 367
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               
:Terjemahnya
Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut pembawaannya masing-masing".
Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalanNya.76
g) Seorang guru, seyogyanya juga mampu menjadi pemimpin yang shalih. Contoh
teladan yang baik bagi seluruh peserta didiknya;
h) Seruan dan anjuran seorang guru, hendaknya tercermin pula dalam sikap
keluarganya, dan atau para sahabatnya. Supaya sikap mereka itu, dapat menjadi
contoh yang hidup, bagi setiap prinsip yang sudah diserukan atau yang
disampaikannya. Sekaligus sebagai bukti bagi para peserta didiknya.
i) Seorang guru harus menyukai dan mencintai peserta didiknya. Tidak boleh
angkuh, dan tidak boleh menjauh. Sebaliknya dia harus selalu mendekati peserta
didiknya.77
Sebagai kepala dalam melaksanakan tugasnya sebagai atasan dari para guru,
maka hendaknya selalu mengarahkan kepada guru yang berfungsi dan bertugas
sebagai guru dalam melakukan proses pembelajaran, dengan rincian sebagai berikut:
(1) Menyusun satuan pelajaran berdasarkan prosedur pengembangan sistem
instruksional;
(2) Menyusun rencana pelaksanaan pelajaran
(3) Menyusun rencana program evaluasi
(4) Melaksanakan kegiatan pembelajaran
(5) Menyusun nilai bidang studi formatif dan sumatif
(6) Menyusun laporan pelaksanaan pelajaran tiap akhir semester
(7) Melaksanakan evaluasi semester dan tahunan
76Departemen Agama RI, al-Qur’a>n danTerjemahnya, op. cit., h. 232.
77Kamal Muhammad ‘Isa. op.cit., h. 63-65.
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(8) Mengisi buku kelas (khusus wali kelas.78
Seorang guru di samping sebagai pengajar, juga harus sebagai pendidik.
Dengan demikian, di samping membimbing para peserta didik untuk menguasai
sejumlah pengetahuan dan keterampilan mengajar, seyogyanya guru juga
membimbing peserta didiknya mengembangkan segenap potensi yang ada dalam diri
mereka. Maka seorang guru yang selalu melakukan koordinasi dengan kepala sekolah
dengan tujuan untuk mencari paradigma baru dalam model mengajar, yang bisa lebih
meningkatkan tarap belajar para peserta didik.
Jadi, berdasarkan hal tersebut kinerja guru mempunyai beberapa ciri dan
tujuan untuk mengantar manusia memiliki mutu dan prestasi kehidupan, yaitu:
a) para guru harus memperbanyak tukar imformasi tentang hal-hal yang
berkaitan dengan pengalaman mengembangkan materi pelajaran dan
berinteraksi dengan peserta didik, b) para guru harus lebih banyak mengadakan
pertemuan-pertemuan ilmiah untuk membicarakan hasil penelitian yang
dilakukan oleh para guru itu sendiri, c) guru harus membiasakan diri untuk
mengkomunikasikan hasil penelitian yang dilakukannya, khususnya lewat
media cetak.
78Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI. Pedoman Umum Penyelenggaraan




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-oang atau prilaku yang
diamati. Moleong menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan
orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya, baik secara
pribadi maupun dalam hubungannya dengan konteksnya.1
Berdasarkan landasan filosofis maupun konsep-konsep yang dikembangkan
para ahli berkaitan dengan kenyataan di lapangan, maka teknik pengumpulan data
penelitian kualitatif menjadi sangat strategis kedudukannya.
Penelitian kualitatif berusaha mengungkapkan gejala secara menyeluruh dan
sesuai dengan konteks (holistik-kontekstual) melalui pengumpulan data dari latar
alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci. Penelitian
semacam ini bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan
pendekatan induktif, dan cenderung subjektif. Ciri-ciri peneltian kualitatif tersebut
mewarnai sifat dan bentuk laporannya.
Laporan penelitian kualitatif harus memiliki fokus yang jelas. Fokus dapat
berupa masalah, objek evaluasi, atau pilihan kebijakan. Laporan peneltian kualitatif
1Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
h.10.
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harus memiliki struktur dan bentuk yang koheren yang dapat memenuhi maksud
yang tercermin dalam fokus penelitian.
Penelitian kualitatif memiliki beberapa ciri/karakteristik yang
membedakannya dengan jenis penelitian yang lain, yaitu :
1. Latar alamiah;
2. Manusia sebagai alat (instumen);
3. Metode kualitatif;
4. Analisis data secra induktif;
5. Teori dari dasar (grounded theori);
6. Deskriptif;
7. Lebih mementingkan proses dari pada hasil;
8. Adanya ‘batas’  yang ditentukan oleh ‘fokus’;
9. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data;
10. Desain bersifat sementara, dan hasil penelitian dirundingkan dan disepakati
bersama.
Tesis ini merupakan hasil penelitian lapangan (Field Research), dengan jenis
penelitian deskriptif kwalitatif, yaitu suatu penulisan yang dilakukan untuk
menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya.2 Juga dimaksudkan untuk
eksplorasi dan klarifikasi sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit
analisis yang diteliti.3 Dalam tesis ini dimaksudkan untuk menjadi pembuktian
bahwa peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru pada
2Sukadi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Prakteknya (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2008), h. 159.
3Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, Dasar-dasar dan Aplikasi (Cet: III;
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 20.
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SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli, sehingga penulis melakukan pengamatan
secara langsung pada setiap kegiatan kepala sekolah  yang dilakukan dengan
memantau kinerja guru dalam proses mengajar kepada  peserta didik dibawah
bimbingan dan pengawasan guru  yang ada. Faktor utama dalam penulisan tesis ini
juga menjadi acuan untuk menemukan langkah-langkah yang benar-benar inovatif
untuk mendukung titik temu antara kondisi, minat, dan budaya hidup peserta didik
dengan bentuk-bentuk pembelajaran yang difokuskan kinerja guru dalam
melaksanakan fungsi dan tugasnya sebagai pendidik, baik melalui kegiatan formal
yang dilaksanakan di sekolah maupun informal dalam lingkungan keluarga serta
kegiatan non formal yang diatur diluar jam sekolah sesuai dengan kegiatan non
formal yang diatur di luar jam sekolah sesuai dengan kegiatan ekstrakurikuler.
2. Lokasi Penelitian
Setelah penulis mempertimbangkan dengan matang dan berdasarkan
penjajakan lapangan, sekaligus memadukan dengan informasi-informasi faktual
sebelumnya, sehingga kondisi sosial, geografis, dan situasi internal dilokasi
penelitian, penulis sudah mendapat gambaran tentang kesesuaian masalah yang
diteliti dengan kenyataan di lokasi. Hal ini penulis hubungkan dengan pendapat
Bogdan yang membagi model pentahapan sebuah penulisan kualitatif kepada tiga
hal yaitu; 1) Pralapangan, 2) Kegiatan lapangan, dan 3) Analisis intensif.4Atas dasar
inilah maka penulis memilih SMP Nurul Ihsan Kabupaten  Tolitoli sebagai lokasi
penelitian. Sasaran penelitian adalah langkah-langkah inovatif yang dilaksanakan
oleh kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja dalam proses pembelajaran dan
kerjasama dengan para pembina kegiatan ekstrakurikuler dan keterlibatan pihak-
4Lexi J. Moleong, op. cit., h. 85.
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pihak lain dalam kegiatan di lokasi tersebut guna peningkatan mutu kegiatan serta
upaya untuk mengatasi kelemahan-kelamahan yang ada pada peserta didik. Menurut
informasi awal bahwa dengan sistem inovasi pembelajaran yang diadopsi dan
dimodifikasi dari bentuk-bentuk pembelajaran yang ada, telah banyak memberikan
dampak positif yang sangat signifikan terhadap peningkatan minat dan gairah
peserta didik untuk menekuni materi pelajaran yang diberikan oleh guru, yang
selama ini menjadi problematika utama yang dihadapi oleh guru di SMP Nurul Ihsan
Kabupten Tolitoli, sehingga menarik untuk diteliti agar dapat diketahui keadaan
yang sebenarnya. Disinilah peran penulis dalam membuktikan hipotesis tersebut.
B. Pendekatan Penelitian
Secara etimologi, pendekatan berasal dari kata “dekat”, artinya tidak jauh,
setelah mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” maka pendekatan bermakna sebuah
proses, perbuatan, cara mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti atau
metode-metode untuk mencapai pengertian masalah penulisan.5 Sedangkan menurut
terminologi adalah cara pandang atau paradigma yang terdapat dalam suatu bidang
ilmu.6
Berdasarkan makna tersebut, penulis menggunakan beberapa pendekatan
untuk memperoleh data yang akurat sesuai dengan kenyataan di lapangan, yakni:
1. pendekatan pedagogis, dimaksudkan karena penulisan ini berorientasi pada
pendekatan kepemimpinan yakni kegiatan kepala sekolah dalam melakukan
5Purwadarminta, WJs, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III. Jakarta: Balai Pustaka,
2005), h. 246.
6Abuddin Nata. Metodologi Studi Islam, Edisi Revisi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada
2007), h. 28.
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pemantuan terhadap kinerja guru dalam melakukan proses  pembelajaran  bagi
peserta didik;
2. Pendekatan sosiologis, karena tesis ini juga membahas tentang keterlibatan
pihak kepala sekolah  dan guru dalam proses pembelajaran, khususnya pada
pemberian dukungan moril kepada peserta didik;
3. Pendekatan psikologis, dipergunakan guna mengetahui adanya kemungkinan
terhadap pengaruh-pengaruh psikis yang menyebabkan rendahnya kemampuan
peserta didik menyerap materi pelajaran dari guru, sehingga berdampak pada
rendahnya minat peserta didik terhadap mata pelajaran,  sehingga upaya
penanaman jiwa agama, akhlak di sekolah masih mengalami hambatan.
4. Pendekatan manajerial, digunakan untuk melihat sistem manejerial Kepala
sekolah, dalam menempuh kinerja guru di SMP Nurul Ihsan Kabupaten
Tolitoli
Oleh karena itu sangat logis jika keseluruhan komponen pendidikan harus
bertanggung jawab untuk menyelesaikan problema yang dihadapi oleh SMP Nurul
Ihsan Kabupaten Tolitoli saat ini.
C. Instrumen Penelitian
1. Pengertian Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti di dalam
mengunpulkan data. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas  data yang
terkumpul. Hubungan antara data dengan intrumen penelitian sangat erat. Jika data
yang diperoleh tidak akurat, maka keputusan yang diambil pun akan tidak akuarat
atau tepat.
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Menyusun instrumen bagi kegiatan penelitian merupakan langkah penting
yang harus dipahami secara  baik dan betul oleh seorang peneliti karena Instrumen
merupakan sesuatu yang sangat urgen dan strategis kedudukannya di dalam
keseluruhan penelitian. Menyususn instrumen pengumpulan data penelitian dapat
dilakukan sesudah peneliti  sendiri (dan anggota kalau ada) telah memahami
sepenuhnya apa yang menjadi variabel penelitianya. Pemahaman terhadap  variable
dan hubungan antara variabel merupakan hal penting bagi penyusunan instrumen
untuk kemudian menjabarkannya menjadi sub-sub variable, indicator, descriptor, dan
butir-butir pertanyaan  dalam angket, daftar cocok, pedoman wawancara, serta
observasi dan lain-lain.
Instrumen biasanya dipakai oleh peneliti untuk menanyakan atau mengamati
responden sehingga diperoleh informasi yang diinginkan. Instrumen penelitian
antara lain dapat berbentuk kuesioner, petunjuk wawancara, atau daftar isian,
tergantung pada jenis penelitian yang akan dilakukan.
Instrumen Penelitian Kualitatif
Lexi J. Moleong menegaskan bahwa dalam penelitian kualitatif,  peneliti
merupakan alat pengumpul data utama. Penegasan ini dapat diterima oleh karena (1)
tanpa keterlibatan peneliti, instrumen penelitian kualitatif tidak dapat menjaring
data secara optimal, (2) instrumen pendukung (seperti perekaman, dll) tidak dapat
menjang-kau aspek-aspek nonverbal data penelitian yang dibutuhkan.7
Sebagai instrumen utama penelitian, peneliti mengamati secara langsung
pada latar penelitian dan mengamati terhadap berbagai fenomena yang berkaitan
dengan masalah dan tujuan penelitian. Untuk kelengkapan pelacakan data di
7 Lexi J.Moleong, op. cit.,  h.15.
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lapangan, peneliti menggunakan instrumen pendukung berupa alat  perekaman (tape
recorder) , pedoman umum wawancara (wawancara tak terstruktur), panduan
observasi dan analisis,  serta catatan-catatan lapangan.
2. Langkah-Langkah Penyusunan Instrumen
Arikunto mengatakan langkah-langkah penyusunan instrumen sebagai berikut:
Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam rumusan
judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika penelitian.
a. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel
b. Mencari Indikator dari setiap sub variabel
c. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator
d. Merumuskan  setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen
e. Melengkapi instrumen dengan (pedoman atau instruksi) dan kata pengantar.8
3. Jenis-Jenis Instrumen Penelitian
Alat pengumpul data yang banyak digunakan dalam penelitian survey adalah
dan wawancara secara individual. Sedangkan dalam observasi antara lain digunakan
format observasi standar, tes (tes psikologis dan tes non-psikologis, rekaman/kaset
audio dan vidio, skala.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah peneliti sendiri
sebagai human instrument, dalam arti bahwa penulis berfungsi untuk menetapkan
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan
data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Paktis (Jakarta: Rineka Cipta,
1996), h. 6.
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atas temuan yang ada. Maka penulis menggunakan beberapa instrumen untuk
memperoleh data tersebut, antara lain:
a. Pedoman Observasi
Pedoman observasi adalah rumusan-rumusan tentang hal-hal atau aspek-
aspek yang akan diamati baik melalui pengamatan langsung atau pengamatan
berperan serta sekaitan dengan fokus atas masalah penelitian. Dengan demikian
aspek-aspek yang akan diamati dalam penelitian ini terdiri dari:
1) Pengamatan lokasi penelitian;
2) Sarana dan prasarana;
3) Perilaku guru, Pembina yaitu kepala sekolah, peserta didik, dan  keadaan
serta peristiwa terjadi sekaitan dengan masalah yang diteliti;
4) Proses pembelajaran;
5) Kegiatan ekstrakurikuler.
b. Blanko atau Format Dokumentasi
Blanko ini penulis manfaatkan untuk memperoleh data dokumen kegiatan
kepala sekolah dan guru dalam proses pembelajaran, profil sekolah, keadaan tenaga
pendidik dan kependidikan serta data-data pendukung administrative sekolah
melalui bagian tata usaha SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli, seperti data tentang
jumlah tenaga pendidik dan kependidikan, Pembina-pembina kegiatan kepala
sekolah  yang memiliki keterkaitan pembinaan dengan proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru.
c. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara digunakan untuk menemukan data dari beberapa
informan tentang pelaksanaan peranan kepemimpinan kepala sekolah terhadap
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kegiatan para guru  yang diterapkan di SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli dengan
menggunakan metode pendekatan, pihak-pihak yang berperan dalam kegiatan
tersebut serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam kegiatan
tersebut.
D. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini digunakan data sebagai
berikut:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh lansung dari objek penelitian
lapangan. Penulis secara lansung mengadakan pengamatan (observasi) sekaligus
mengumpulkan sejumlah data dari kepala sekolah dan guru SMP Nurul Ihsan
Kabupaten Tolitoli.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang bersumber dari penelitian kepustakaan.
Penulis berusaha memperoleh data dengan menggunakan sumber dari beberapa
literatur, majalah dan membaca buku-buku yang berhubungan dengan masalah-
masalah yang akan dibahas dalam penyusunan tesis.
Data penelitian meliputi hal atau bahan-bahan yang direkam atau diamati
secara objektif oleh peneliti, seperti  transkripsi hasil wawancara atau berupa tuturan
dan cata-tan lapangan hasil observasi atau hasil perekaman.
E. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer untuk
keperluan penelitian. Pengumpulan data perupakan langkah yang amat penting
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dalam metode ilmiah. Data yang dikumpulkan harus valid, dan validitas dari data
dapat ditingkatkan jika alat pengukur serta kualitas dari pengambilan datanya
sendiri cukup valid.
Nasir, mengatakan bahwa pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis
dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara
metode pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan.
Masalah memberi arah dan mempengaruhi metode pengumpulan data.
Pada hakikatnya, metode ilmiah ialah penggabungan antara dua kerangka
berfikir yakni secara deduktif dan induktif. Jika pengajuan rumusan hipotesis atau
kesimpulan sementara tersebut dengan susah payah untuk diturunkan dari kerangka
teoretis dan kerangka berfikir secara deduktif maka untuk menguji bahwa
keberadaan suatu hipotesis diterima atau ditolak perlu dibuktikan kebenarannya
dengan data-data yang ada di lapangan. Dengan teknik-teknik tertentu untuk
memperoleh data yang dibutuhkan dan akurat, itulah yang disebut dengan teknik
pengumpulan data.9
Meskipun berbagai teknik untuk memperoleh data yang dilakukan oleh para
penulis lainnya, tetapi pada tesis ini penulis hanya menggunakan beberapa teknik
antara lain, observasi, wawancara(interview), dokumentasi.
1. Observasi
Kegiatan ini merupakan langkah awal bahwa bagaimana cara yang dilakukan
oleh penulis pada proses pengumpulan data dengan menggunakan sistem observasi
berperan serta (participant observation), karena penulisan ini bermaksud untuk
9Husain Usman. M. T. dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Edisi
Revisi. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 52.
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mengetahui langkah-langkah yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam
mengoptimalkan proses  pembelajaran  yang dilakukan oleh guru terhadap peserta
didik, maka penulis ikut serta dalam kegiatan tersebut selama dalam proses
penelitian, sehingga dengan cara ini diharapkan akan diperoleh data-data yang
akurat sesuai dengan permasalahan-permasalahan pada substansi penelitian ini.
2. Wawancara (interview)
Dilihat dari proses pengumpulan datanya, wawancara dapat disebut sebagai
seni menanyakan sesuatu dengan alat pertanyaan yang benar (the art of asking the
right question).10 Untuk memperoleh gambaran awal tentang tingkat kondisi
pisiologis dan psikologis peserta didik yang berkaitan dengan permasalahan yang
akan dibahas, sebelum terlibat dalam kegiatan inovasi pembelajaran yang
diberlakukan oleh guru di SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli dengan
memanfaatkan kegiatan yang formal, penulis telah melakukan wawancara langsung
dengan informan yang menjadi narasumber, sehingga hal-hal yang berkaitan dengan
data-data primer dalam penulisan ini, dapat diungkap secara transparan oleh
informan, yang diharapkan sebagai bahan tolak ukur adanya keberhasilan yang
dicapai dalam kegiatan tersebut. Karena beberapa komponen yang penulis anggap
sebagai informan untuk mendapatkan data-data pada penulisan maka kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, Pembina-pembina kegiatan yang bersifat internal, peserta
didik serta staf tata usaha dan lain sebagainya, dianggap sebagai informan yang
sangat mendukung, sehingga penulis menggunakan dua pola wawancara yaitu
wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.
10Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah. (Cet I; Bandung:
CV. Pustaka Setia, 2003), h. 161.
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Wawancara terstruktur yang dimaksudkan penulis adalah keseluruhan objek
yang dijadikan informan akan diberikan pilihan yang sama, dalam arti seluruh
pertanyaan disajikan dalam cara dan gaya yang sama serta disusun dalam urutan
yang sama pula. Wawancara tidak terstruktur dilakukan dengan memberikan
kebebasan penuh dan lebih aktif kepada responden untuk memberikan informasi
yang valid serta berhubungan dengan data-data yang berkaitan dengan persoalan
substansi penelitian.
3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data-data atau variabel berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya,
penulis maksudkan disini adalah keseluruhan dokumen-dokumen yang bersifat
administratif sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk melengkapi data-
data yang dapat mendukung validitas data yang diperoleh.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengelolaan Data
Dalam pengelolaan data, peneliti menempuh beberapa tahap yakni :
a. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan dilakukan beberapa kegiatan seperti memperesiapkan
inatrumen penelitian yang terdiri dari pedoman observasi dan pedoman wawancara,




Pada tahap ini ditempuh  dua cara yaitu, Riset perpustakaan dan riset
lapangan yakni :
1) Riset Perpustakaan
Yaitu metode yang digunakan dalam menghimpun data dengan mengkaji
karya-karya ilmiah, buku, jurnal, dan seterusnya yang ada hubunganya dengan
penelitian, cara ini dilakukan dengan dua bentuk yaitu: kutipan langsung dan
kutipan tak langsung.
2) Riset Lapangan
Yaitu penelitian langsung di SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli.
Data yang sudah dikumpulkan dilapangan diolah dengan teknik analisis
Kwalitatif dan dipadukan dengan data perpustakaan.
2. Analisis Data
Dalam berbagai pandangan pakar metodologi menyatakan bahwa, dalam
pengolahan dan analisis data kualitatif, belum ada pola dan sistem yang jelas.
Menurut Miles and Huberman yang dikutip dalam buku Metode Penelitian
Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D karangan Sugiyono,
bahwa “The moust serious and central difficulty in the use of qualitative data is that
methods of analisis are not well formulate”. Yang paling serius dan sulit dalam
analisis data kualitatif adalah, karena metode analisis belum dirumuskan dengan
baik”.11
11Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R &D (Cet.
VI; Jakarta: Alfabeta, 2008), h. 334.
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Juga dimaksudkan bahwa upaya langkah-langkah melakukan analisis adalah
pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras. Analisis memerlukan daya kreatif
serta kemampuan intelektual yang tinggi. Tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti
untuk mengadakan analisis, sehingga setiap peneliti harus mencari sendiri metode
yang dirasakan cocok dengan sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa
diklasifikasikan lain oleh peneliti yang berbeda.12
Analisis data adalah usaha untuk mencari dan menyusun secara sistematis
catatan-catatan observasi, wawancara dan dokumentasi untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan.
Analisis data dilakukan dalam upaya mencari makna.13Analisis data merupakan
proses penelaahan dan penyusunan secara sistematis semua catatan lapangan hasil
pengamatan, transkrip wawancara, dan bahan-bahan lainnya yang dihimpun untuk
memperoleh pengetahuan dan pengalaman mengenai data tersebut dan
mengkomunikasikan apa yang telah ditemukan dari kancah penelitian.14
Berdasarkan beberapa ulasan di atas, analisis data dalam penelitian ini adalah
proses mencari dan menata data mengenai peranan kepemimpinan kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli, secara
sistematis berdasarkan hasil observasi berperanserta, wawancara mendalam, dan
teknik dokumentasi untuk selanjutnya menelaah pelaksanaan proses pembelajaran
yang telah dilakukan oleh pihak guru.
12Ibid.
13Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), h. 67.
14Robert C. Bogdan dan Sari Knopp Biklen, Qualitative Research in Education, an
Introduction to Theory and Methods, Edisi ke III (Boston: Allyn and Bacon, 1998), h. 157.
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Data dalam penelitian ini pada hakikatnya berwujud kata-kata, kalimat-
kalimat, atau paragraf-paragraf dalam bentuk narasi yang mendiskripsikan mengenai
situasi, peristiwa, interaksi, pernyataan pandangan atau pendapat dan perilaku dari
subjek penelitian sebagaimana terangkum dalam catatan lapangan, transkrip
wawancara, dan catatan dokumentasi dari lapangan penelitian.
Berdasarkan wujud dan sifat-sifat data sebagaimana telah dikemukakan,
maka analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif yang
dilakukan melalui tiga alur kegiatan yakni: (1) reduksi data; (2) penyajian data; dan
(3) penarikan kesimpulan atau verifikasi. Ketiga cara tersebut saling berkaitan dan
merupakan alur kegiatan analisis data untuk memperoleh yang bermakna.15
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus menerus
selama penelitian berlangsung.16Selama pengumpulan data, peneliti selalu membuat
ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus. Reduksi data merupakan
bentuk analisis untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data
yang tidak perlu, dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan
akhir dapat ditarik dan diverifikasi.
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah proses penyusunan sekumpulan informasi tersusun ke
dalam suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif dan sederhana,
15Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis, Diterjemahkan
oleh Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 1992), h. 16.
16Ibid.
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serta dapat dipahami maknanya. Penyajian data dimaksudkan untuk memperoleh
pola-pola yang bermakna, serta memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan.17
Penyajian data dalam penelitian menggunakan uraian naratif, untuk
menggambarkan secara keseluruhan temuan penelitian yang berkaitan pelaksanaan-
pelaksanaan proses pembelajaran yang telah dilakukan baik dalam hal perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran  yang dilakukan oleh guru di SMP Nurul
Ihsan Tolitoli, keterlibatan kepala sekolah dan  guru  dalam kegiatan tersebut, faktor
pendukung dan penghambat kegiatan pembelajaran baik eksternal maupun internal.
c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah bagian ketiga yang tidak kalah
pentingnya dalam analisis data. Penarikan kesimpulan adalah kegiatan untuk
membangun konfigurasi yang utuh.18Dari data yang telah terkumpul untuk
memperoleh makna. Dengan demikian kesimpulan yang akan ditarik setelah
melakukan reduksi data dan penyajian data dalam penelitian ini, adalah suatu
konfigurasi yang utuh tentang peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli.
Inilah beberapa hal yang berkaitan dengan upaya penulis dalam mengolah
data yang diperoleh di lapangan, sehingga dapat menjadi suatu temuan yang benar-
benar akurat dan valid, yang pada gilirannya nanti akan memberikan kontribusi




Kabupaten Tolitoli, untuk melakukan langkah evaluasi dan perencanaan program
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien pada perencanaan program selanjutnya.
G. Pengujian Keabsahan Data
1. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan yang di lakukan dan setelah penulis memperoleh
data akan tetapi data yang diperoleh belum lengkap, mendalam, dan aktual maka
penulis kembali kelapangan untuk melakukan pengamatan. Melalui perpanjangan
pengamatan diharapkan sumber data lebih terbuka, sehingga sumber data diharapkan
lebih terbuka, sehingga sumber data akan memberikan informasi tanpa ada yang
dirahasiakan. Hal ini peneliti lakukan sebagai bentuk pengecekan kembali data yang
telah diperoleh sebelumnya pada sumber data bahwa informasi yang diperoleh benar
dan tidak berubah
2. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukaan pengamatan secarah lebih
cermat dan berkesinambungan dengan cara tersebut, kepastian data dan urutan akan
dapat direkam secara pasti dan sisitimatis.
3.Trianggulasi
Trianggulasi dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli
Menyoroti tentang Sekolah Menengah Pertama (SMP) Nurul Ihsan
Kabupaten Tolitoli, maka untuk memperoleh gambaran yang jelas maka berikut ini
penulis mengemukakan tentang beberapa hal sehubungan dengan keadaan sekolah
tersebut.
1. Sejarah Singkat dan Keadaan Sekolah
Sebagai salah satu lembaga pendidikan tingkat manengah pertama yang ada
di kelurahan Tuweley Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli, yang dewasa ini telah
menunjukkan kiprahnya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa khususnya anak usia
sekolah manengah pertama yang ada di Kecamatan Baolan atau yang berada dari
berbagai daerah yang menuntut ilmu pada lembaga ini, sesungguhnya didirikan pada
tahun 1984. lebih jelasnya terbentuknya sekolah ini sebagaimana dituturkan oleh
bapak Ahmad Sunaedi, SE adalah sebagai berikut:
Menyahuti pentingnya pendidikan bagi anak sebagai bekal masa depannya,
pada tahun 1984 di Kelurahan Tuweley Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli
ini didirikan suatu sekolah dengan nama SMP(Sekolah Manengah Pertama),
hal ini sesuai dengan data administrasi sekolah yang ada.1
Berdasarkan penuturan yang dikemukakan di atas dimana SMP Nurul Ihsan
Kabupaten Tolitoli, maka sekolah ini terus beroperasi dalam upaya mencerdasakan
anak-anak bangsa, dalam usianya yang cukup mapan, sekolah ini memperlihatkan
1Ahmad Sunaedi (37 Tahun), Kepala Sekolah “wawancara” Ruang Kepala SMP  Nurul
Ihsan Kabupaten Tolitoli, Tanggal 20 Juli 2011.
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suatu kemajuan yang sangat pesat terutama dari segi jumlah siswa, dan terus
berkembang dalam memajukan pendidikannya sampai dengan saat ini, dengan dasar
inilah pemerintah menjadikan SMP Nurul Ihsan Tolitoli dijadikan salah satu sekolah
rintisan bertarap Nasional.
Mengenai keadaan SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli, berdasarkan realitas
yang ada dewasa ini, maka penulis akan mengemukakan sebagai berikut:
a. SMP Nurul Ihsan Tolitoli terletak di Kelurahan Tuweley Kecamatan Baolan
Kabupaten Tolitoli.
b. Gedung SMP Nurul Ihsan Tolitoli adalah 99 persen (%) permanent, sehingga
kelihatan agak megah, indah dan.
c. Kondisi kelas yang tidak pengap dan sirkulasi udaranya baik, sehingga kegiatan
proses kegiatan pembelajaran berjalan dengan lancar dan aman.
d. Lingkungan tampak bersih, indah, rapih sehingga dapat tercipta lingkungan
belajar yang ideal.
e. Jumlah siswa dan daya tampung peserta didik cukup sesuai.
Berdasarkan keadaan fisik sekolah yang dikemukakan di atas, maka jelas
dapat dimengerti bahwa SMP Nurul Ihsan Tolitolitelah memenuhi kriteria sekolah
yang cukup maju dan berkembang. Hal ini tidak mengherankan kalau sekolah ini
banyak meraih prestasi dalam berbagai aspek pendidikan, hal ini pula yang
merupakan pertimbangan sehingga penulis jadikan tempat penelitian.
2. Keadaan Guru, Peserta Didik, administrasi dan sarana prasarana.
Guru dan siswa pada dasarnya merupakan variabel utama dalam pelaksanaan
pendidikan. Guru sebagai pendidik dan siswa merupakan peserta didik. Tanpa
adanya guru dan peserta didik tentunya tidak akan terjadi proses Pembelajaranli.
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Oleh karena itu maka dalam menyoroti tentang kegiatan pembelajaran pada suatu
lembaga pendidikan maka kedua aspek tersebut sangat penting untuk disajikan.
Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan guru dan peserta didik pada SMP
Nurul Ihsan Tolitoli maka penulis akan mengemukakan sebagai berikut:
a. Keadaan guru
Guru dalam kapasitasnya sebagai seorang pendidik sekaligus pengajar maka
tentunya dituntut untuk memiliki sejumlah kemampuan yang telah ditentukan
sebagai syarat-syarat bagi lembaga pendidikan tingkat menengah lebih dari itu
bahwa dalam suatu lembaga pendidikan agar dapat terpenuhinya tuntutan kebutuhan
pendidikan maka selain kualitas dari personilnya kuantitas atau jumlahpun harus
diperhatikan.
Mengenai keadaan guru di SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli sebagaimana
yang telah dikemukakan oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum adalah sebagai
berikut:
Tentang keadaan guru yang ada di sekolah ini apabila ditinjau dari segi
kuantitasnya, telah cukup memadai hal ini dapat dilihat dari jumlah bidang
studi telah dipegang oleh beberapa orang dan sesuai dengan jurusan
pendidikannya. Kalau ditinjau dari segi kualitasnya maka rata-rata para guru
dapat dianggap berkualitas karena mereka telah memenuhi kualitas sebagai
guru SMP yang mana mereka telah memiliki atau berijasah sarjana dan
minimal Strata satu (S1) yang berasal dari berbagai jurusan. Disamping itu
mereka rata-rata sudah cukup berpengalaman.
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Sumber : Tata Usaha SMP Nurul Ihsan Tolitoli, tanggal 20 Juli 2011
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Dalam pelaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil observasi penulis dapat
kemukakan sebagai berikut:
1).Tiap-tiap kelas memiliki seorang wali kelas.
2).Dalam pelaksanaan pembelajaran setiap guru menggunakan kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP).
3).Dalam pelaksanaan proses Pembelajaran guru senantiasa menggunakan
media/alat bagi bidang studi yang seharusnya memerlukan media atau alat
peraga.
4).Setiap pelaksanaan proses Pembelajaranli guru senantiasa mengakhiri dengan
mengadakan penilaian secara lisan maupun tulisan.
5).Untuk menggairahkan keaktifan belajar peserta didik di luar sekolah maka
guru memberikan pekerjaan rumah (PR).
b. Keadaan Peseta didik
Untuk mengetahui bagaimana keberadaan suatu sekolah baik kualitas
maupun kuantitas dapat dilihat dari keadaan siswanya, baik dari segi jumlahnya
maupun aktifitasnya dalam lingkungan sekolah tersebut.
Mengetahui jumlah keadaan siswa SMP Nurul Ihsan Kabpaten Tolitoli
adalah 92 orang yang terdiri dari 6 kelas paralel yang masing-masing, kelas I yang
terdiri dari satu kelas, kelas II terdiri dari satu kelas, dan kelas III satu kelas.
c. Keadaan Administrasi dan Sarana Maupun Prasarana
Dalam suatu pelaksanaan pendidikan maka tentunya sistem pengelolaannya
maupun sarana dan prasarananya sangat mendukung terciptanya proses
Pembelajaran yang kondusif, efisien dan efektif. Oleh karena itu maka berikut ini
penulis menyajikan tentang kondisi obyektif dari keadaan administrasi maupun
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sarana dan prasarana yang tersedia di SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli yakni
sebagai berikut:
1).Tersedia papan data guru dan papan data peserta didik yang lengkap.
2).Ruang kantor tersedia yang terdiri dari masing-masing antara lain: Ruang
kepala sekolah, dan ruang khusus guru.
Tersedianya berbagai sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan
pendidikan dengan baik misalnya ruang perpustakaan dan sarana prasarana lainnya
berupa sarana olah raga dan yang lebih penting lagi tersedianya ruang kelas sebagai
tempat pelaksanaan proses Pembelajaran.
B. Gambaran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di
SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli
Kepala sekolah merupakan pucuk pimpinan yang ada di sekolah. Kepala
sekolah harus memilki kiat-kiat yang tepat untuk meningkatkan kinerja guru di
sekolahnya. Dengan maksud untuk mensukseskan dan mewujudkan tujuan-tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan bersama. Adapun upaya yang dilakukan kepala
SMP Nurul Ihsan dalam peningkatan kinerja guru adalah pembinaan kedisiplinan
guru dan pembinaan kemampuan profesional guru. Hal ini dipertegas oleh hasil
wawancara bersama kepala sekolah pada tanggal 20 Juli 2011 yaitu:
Sebagai kepala sekolah pembinaan-pembinaan terhadap guru telah saya
lakukan yang pertama kali adalah pembinaan disiplin, artinya untuk
melakukan kegiatan pendidikan secara efektif dan eifisien, maka seganap
tenaga kependidikan harus disiplin yang tinggi dalam segala bidang. Langkan
selanjutnya adalah melakukan pembinaan-pembinaan yang berkaitan dengan
kompetensi profesional dan kemampuan yang dimiliki guru.2
2Ahmad Sunaidi (37 Tahun), Kepala SMP Nurul Ihsan Tolitoli Kecamatan Baolan, Kabupaten
Tolitoli, Sulawesi Tengah, Wawancara, Tolitoli, 20 Juli 2011.
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Kepala sekolah berusaha untuk memberikan pengarahan tentang arti dan
pentingnya disiplin guru? kepala sekolah berusaha untuk memberikan pengarahan
tentang arti dan pentingnya disiplin guru, menjadi contoh atau teladan dengan
menerapkan disiplin diri kepala sekolah sendiri, dengan menerapak disiplin diri
diharapkan para guru akan mengikuti sebagaimana disiplin yang diterapkan kepala
sekolah. Ini berdasarkan hasil wawancara bersama kepala sekolah pada tanggal 20
Juli 20011 sebagai berikut:
Dalam setiap kali rapat/pertemuan, saya selalu mengingatkan akan pentingnya
disiplin guru dan pentingnya mentaati tata tertib guru yang telah dibuat
bersama, dalam kegiatan sehari-hari sebagai kepala sekolah saya berusaha
semaksimal mungkin untuk meningkatkan disiplin diri dengan harapan dapat
dicontoh dan diteladani oleh para guru. Dalam rangka melakukan pengawasan
terhadap disiplin guru saya juga membentuk staf khusus bidang kedisiplinan
guru, adapun koordinatornya saya percayakan kepada selah seorang guru.3
Kepala sekolah merupakan pucuk pimpinan yang ada di sekolah, kepala
sekolah harus memiliki kemampuan untuk meningkatkan kinerja tenaga
kependidikan sekolahnya. Peningkatan prestasi kerja guru dilakukan dengan
menggunakan pembinaan-pembinaan terhadap para guru yang juga merupakan
bagian integral dari keberadaan sumber daya manusia yang mempunyai peranan
strategis dalam kehidupan suatu sekolah. Dalam rangka melaksanakan pembinaan-
pembinaan terhadap kinerja guru, kepala sekolah menyatakan bahwa
Setidaknya terdapat empat macam nilai yang harus diperhatikan yaitu:
pembinaan mental, pembinaan moral, pembinaan fisik, dan pembinaan artistik
Pembinaan moral yaitu membina para guru tentang hal-hal yang berakaitan
dengan sikap batin dan watak, sehingga kepala sekolah harus mampu
menciptakan iklim yang kondusif agar para guru dapat melaksanakan tugasnya
secara proporsional dan profesional. Untuk itu, kepala sekolah harus berusaha
3Ahmad Sunaidi (37 Tahun), Kepala SMP Nurul Ihsan Tolitoli Kecamatan Baolan, Kabupaten
Tolitoli, Sulawesi Tengah, Wawancara, Tolitoli, 20 Juli 2011.
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melengkapi sarana dan prasarana yang diperlukan bagi para guru dalam
menjalankan tugasnya.4
Pembinaan moral yaitu membina para guru tentang ajaran baik dan buruk
terhadap suatu perbuatan, sikap dan kewajiban sesuai dengan tugasnya masing-
masing, sehingga kepala sekolah harus berusaha memberi nasehat, dan menjadi
contoh teladan bagi para guru. Pembinaan artistik yaitu membina para guru tentang
hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni dan keindahan,
sehingga kepala sekolah harus berusaha menjadikan lingkungan sekolah yang rapi,
indah sejuk dan menyenangkan.
Pembinaan fisik yaitu membina para guru tentang hal-hal yang berkaitan
dengan jasmani, kesehatan, dan penampilan mereka secara lahiriah. Kepala sekolah
harus dapat mendorong para guru untuk aktif dan kreatif dalam berbagai kegiatan
olah raga. Pembinaan artistik yaitu membina para guru tentang hal-hal yang
berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni dan keindahan, sehingga kepala
sekolah harus berusaha menjadikan lingkungan sekolah yang rapi, indah sejuk dan
menyenangkan.
Berdasarkan hasil observasi penulis sekaligus wawancara dengan Nursida
salah seorang guru, mengatakan bahwa gaya kepemimpinan kepala SMP Nurul Ihsan
dengan sistem keterbukaan dan demokrasi, mendapat dukungan dari bawahannya
untuk memperdayakan guru di sekolah tersebut, sehingga semua kegiatan proses
pembelajaran dengan lancar, karena sifat-sifat yang dimiliki kepala sekolah sangat
terpuji, karena setiap sesuatu yang diputuskan selalu dimusyawarakan merupakan
sosok kepala sekolah yang selalu berupaya untuk meningkatkan kualitas dan
4Ahmad Sunaidi (37 Tahun), Kepala SMP Nurul Ihsan Tolitoli Kecamatan Baolan, Kabupaten
Tolitoli, Sulawesi Tengah, Wawancara, Tolitoli, 20 Juli 2011.
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kemajuan lembaga yang dipimpinnya, selain mengoptimalkan kepemimpinannya
kepala sekolah juga berusaha menggali potensi dan kecakapan guru untuk dijadikan
kepercayaannya dalam menangani hal-hal yang sifatnya strategis dan penting, selain
itu kepala sekolah termasuk orang yang cepat tanggap dan merespon setiap ada
informasi baru, sehingga informasi itu secara cepat agar dapat diterima oleh guru
pula, terutama dari segi yang ada hubungannya dengan materi pelajaran, kepala
sekolah sangat tanggap, sebagaimana telah diungkapkan oleh Harlan salah seorang
guru agama yang menyatakan :
Kepala sekolah ini termasuk orang yang tanggap terhadap situasi yang ada,
terutama merespon situasi-situasi atau informasi-informasi yang baru, terbukti
pada saat di awal-awal menjabat kepala sekolah, saya dipanggil, dan langsung
menanyakan masalah materi agama yang diajarkan kepada siswa, kalau pas
materi Al-Qur’an rujukannya pakai apa, maksudnya metode pembelajarannya
meggunakan apa, kemudian oleh kepala sekolah memberikani referensi berupa
buku metode cepat mempelajari isi dan kandungan Al-Qur’an, dan disarankan
agar dipelajari dan didalami.5
Kepemimpinan kepala SMP Nurul Ihsan dalam memotivasi guru juga di
fokuskan pada motivasi instrinsik dan ekstrinsik, dengan cara: Menciptakan situasi
dan kerjasama yang harmonis antar guru, melibatkan guru dalam setiap kegiatan
sekolah, memberi hak kepada guru untuk mengeluarkan pendapat untuk
perkembangan-perkembangan sekolah, berusaha untuk memenuhi keinginan-
keinginan guru dan melengkapi segala kebutuhan yang diperlukan dalam
menjalankan tugasnya, dan memberikan penghargaan.
Dalam melakukan suatu pekerjaan atau perbuatan seseorang selalu didorong
oleh motif tertentu, baik yang obyektif maupun yang subyektif. Motif atau dorongan
5 Harlan  (40 Tahun), Guru Agama SMP Nurul Ihsan Tollitoli Kecamatan Baolan, kabupaten
Tolitoli, Sulawesi Tengah, Wawancara, Tolitoli, 26 Juli 2011.
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dalam melakukan sesuatu pekerjaan sangat besar pengaruhnya terhadap kinerja.
Davis dan Newtron sebagaimana dikutip Sulistiyorini menyatakan bahwa, hampir
semua perilaku sadar mempunyai motivasi. Untuk mencapai tujuan organisasi,
prestasi dan semangat kerja dibutuhkan motivasi, maka tugas manajer adalah
mengidentifikasi dan menggerakkan motivasi pegawai agar bersemangat dan
berprestasi baik dalam melaksanakan tugasnya.
Seseorang bersedia melakukan sesuatu pekerjaan apabila motif yang
mendorongnya cukup kuat yang pada dasarnya tidak mendapat saingan atau
tantangan dari motif lain yang berlawanan. Demikian pula sebaliknya orang lain
yang tidak didorong oleh motif yang kuat akan meninggalkan atau sekurang-
kurangnya tidak bergairah dalam melakukan sesuatu pekerjaan.
Selain itu, menciptakan situasi dan hubungan yang harmonis antar guru
merupakan hal yang sangat perlu dilakukan oleh seorang kepala sekolah. Hal ini
diungakpakan oleh Irfan salah seorang guru matematika yang menyatakan bahwa:
Situasi dan hubungan kerjasama yang harmonis di suatu sekolah memang
sangat penting, dalam penerapannya saya menciptakan suasana terbuka
maksudnya setiap guru diberi hak untuk menyatakan pendapat dan keinginan-
keinginan terhadap perkembangan sekolah dan apabila ada masalah maka akan
dipecahkan bersama, dan juga melibatkan guru untuk berbagai kegiatan. Selain
itu juga memberikan penjelasan tentang tujuan yang harus dicapai sekolah. 6
Menurut peneliti, kepala sekolah SMP nurul ihsan juga memiliki kelebihan-
kelebihan termasuk dalam hal manajemen, peneliti tidak meragukan kemampuannya,
kepala sekolah memang disamping sebagai administrator juga sebagai seorang
6 Irfan (45 Tahun), Guru Matematika SMP Nurul Ihsan Tollitoli Kecamatan Baolan,
kabupaten Tolitoli, Sulawesi Tengah, Wawancara, Tolitoli, 27 Juli 2011.
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manejer di lembaga yang dipimpinnya, karena manajemen sangat penting bagi
keberlangsungan seorang pemimpin.
Hal ini sesui dengan pernyataan Nursida salah seorang guru bahsa inggris
yang menyatakan bahwa :
Kepala sekolah selama menjabat di SMP ini betul akan membenahi dari
sebelumnya, contohnya menyangkut soal bidang-bidang yang bukan
wewenangnya harus dikelola sesuai dengan peruntukannya, seperti kantin
OSIS dulu diurus oleh salah satu guru, kemudian karena bukan wewenangnya
maka seluruh aset, omzet, maupun keuntungan seluruhnya dierahkan kepada
ketua OSIS, jadi soal manajemen keungan  sangat ketat, kalau bukan haknya
jangan dipergunakan, termasuk juga kerapian dalam administrasi atau tertib
administrasi, seperti perangkat mengajar guru, karena perangkat itu banyak
macamnya seperti program tahunan, program semester, RPP, agenda mengajar,
kalender pendidikan, lembar remidi siswa, lembar pengayaan.7
Berkaitan tanggung jawab, kepala sekolah  memupuk dan menekankan
kepada para guru dan bawahan lainnya untuk mempunyai tanggung jawab yang
substansial dan kebijaksanaan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan kerja,
menangani masalah dan membuat keputusan. Berdasarkan pengamatan peneliti,
kepala SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli ini, memberikan kepercayaan kepada
guru-guru yang dianggap mampu dan mau bekerja keras, seperti kepanitiaan
penerimaan siswa baru. Kepala sekolah sebelum memilih guru yang besangkutan,
terlebih dahulu memahami dan mengidentifikasi kemampuan guru, tidak hanya guru
yang senior saja yang dianggap mampu, guru juniorpun kalau dianggap mampu oleh
kepala sekolah ditunjuk menduduki jabatan yang dianggap substansial.
7Nursida  (35 Tahun), Guru Bahasa Inggris,  SMP Nurul Ihsan Tollitoli Kecamatan Baolan,
kabupaten Tolitoli, Sulawesi Tengah, Wawancara, Tolitoli, 21 Juli 2011.
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Sebagai mana pernyataan kepala sekolah terhadap peneliti pada saat
wawancara, yaitu :
Setiap tahun bahkan setiap ada momen-momen saya mendelegasikan kepada
guru-guru yang dianggapap mampu untuk bergabung dalam melaksanakan
tugas-tugas tertentu, dan ini tidak selamanya menduduki jabatan itu, tetapi
setiap kali ada momen bergantian biar terjadi penyegaran, dan saya berusaha
untuk menyeimbangkan antara senior dan junior, tidak semuanya tugas itu
dijabat oleh yang senior, tetapi saya libatkan juga yang junior, dalam rangka
regenerasi, agar saling berbagi pengalaman.8
Kepala sekolah memiliki perhatian yang tinggi terutama terhadap tugas-
tugas yang harus dikerjakan, sesuai dengan rencana dan biasanya kepala sekolah jika
selesai membagi tugas, selanjutnya kepala sekolah memberi arahan tentang cara
melakukan pekerjaan itu dan menyatu dengan guru dalam mengkomunikasikan
tentang pengertian yang jelas mengenai tanggung jawab akan pekerjaan dan sasaran
tugas yang akan dikerjakan, hal ini seperti yang diutarakan oleh Nurhayati sala satu
guru IPA.
Kepala sekolah selalu memberikan bimbingan terhadap guru, bahkan untuk
lebih jelas tentang pekerjaan itu tidak jarang kepala sekolah ikut menangani
dan terjun mengerjakan sendiri, seperti ada rencana hari raya Qurban misalnya,
jadi dibentuk panitia qurban, jadi kepala sekolah di situ memberi pengarahan
yang sejelas-jelasnya mulai dari dana yang ada sampai ke pemotongan.9
8 Ahmad Sunaidi (37 Tahun) Kepala SMP Nurul Ihsan Tolitoli Kecamatan Baolan, kabupaten
Tolitoli, Sulawesi Tengah, Wawancara, Tolitoli, 20 Juli 2011.
9 Nurhayati (27 Tahun), Guru IPA  SMP Nurul Ihsan Tollitoli Kecamatan Baolan, Kabupaten
Tolitoli, Sulawesi Tengah, Wawancara, Tolitoli, 28 Juli 2011.
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C. Prosedur dan langkah-langkah yang dilakukan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli
Pendidikan memerlukan sosok pemimpin yang sangat perhatian khususnya
dalam ruang lingkup sekolah. Melalui kepemimpinan yang baik kita harapkan
lahirnya generasi yang berkualitas, tenaga yang terlatih dan siap pakai memenuhi
kebutuhan dan berguna bagi masyarakat, bangsa dan Negara. Dalam rangka
mewujudkan semua itu hal ini juga tidak lepas dari peran serta guru sebagai ujung
tombak pencetak generasi dan sekaligus merupakan faktor yang dominan dalam
meningkatkan mutu pendidikan yang unggul. Dengan guru yang profesional dan
berkikenraj tinggi, diharapkan mutu pendidikan dapat dicapai. Untuk menciptakan
itu semua, maka kepala sekolah merupakan faktor yang urgen dalam meningkatkan
kompetensi guru sehingga menjadi guru yang professional dibidangnya.
Peningkatan kinerja dalam dunia pendidikan tidak lepas juga terhadap upaya
peningkatan kompetensi guru itu sendiri, untuk melakukan peningkatan terhadap
kualitas dan kompetensi kinerja sangat dibutuhkan kepala sekolah yang profesional
pula, karena pemimpin yang demikian akan sangat menentukan terhadap usaha
kepala sekolah dalam mengembangkan sekolah.
Kaitannya terhadap usaha kepala SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli dalam
meningkatkan kinerja guru, dan juga melalui model kepemimpinnya akan tercapai
cita-cita lembaganya. Kepala SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli dalam
meningkatkan kompetensi guru senantiasa menggunakan pendekatan dengan para
bawahan yang mengedepankan persaudaraan untuk membangun kerjasama, dan
tidak memandang bawahannya sebagai alat saja untuk mencapai tujuan, tetapi lebih
memandang bawahan sebagai manusia  yang harus dikembangkan dan digali potensi
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dirinya, untuk bersama-sama bekerja dan mencapai tujuan bersama pula, hal ini
sebagaimana hasil wawancara dengan Ahmad Sunedi  kepala sekolah pada tanggal
20 Juli 2011, sebagai berikut :
Dari segi pekerjaan, kita sama-sama mempunyai kewajiban, untuk
meningkatkan kualitas guru itu sendiri, sehingga setiap kali ada pekerjaan juga
saya selalu mendampingi, kika ada tugas dan pekejaannya, apabila terjadi
kesalahan atau kebuntuan  kita pecahkan bersama-sama. Termasuk juga para
guru sering kali diikutsertakan pelatihan-pelatihan.10
Selain itu, kepala sekolah senantiasa menanamkan nilai-nilai keagamaan,
terutama terhadap guru dan para staf atau bawahannya, ini dilakukan agar guru-guru
dapat bekerja dengan hati yang ikhlas, bagaimanapun pintarnya seorang guru dalam
mengajar, tetapi jika tidak dilandasi dengan hati yang tulus, itu akan berpengaruh
pada ilmu yang diberikan untuk anak didiknya.
Hal ini diperjelas oleh pernyataan Jufriadi salah seorang guru Bahasa
Indonesia pada saat wawancara dengan peneliti bahwa memang kepala sekolah
sering memberikan arahan-arahan demi peningkatan kinerja para guru dan
bawahannya, termasuk juga penanaman nilai-nilai keagamaan, yang menyatakan
bahwa:
Kami sering diberi motivasi, terutama bagi guru yang PNS, juga beliau sering
menekankan pada guru, kita sekarang sudah Alhadulillah dengan adanya
sertifikasi guru, penghasilan guru sudah mulai meningkat, tetapi lebih hebat
lagi, kalau kita bekerja diniatkan untuk ibadah dan ikhlas karena Allah, dan
betul-betul bekerja untuk kemajuan sekolah serta anak didik maka, kata beliau
kita punya simpanan gaji lebih besar lagi di akhirat, jadi bekerja itu tidak
hanya sebatas kewajibannya saja.11
10 Ahmad Sunaidi (37 Tahun), Kepala SMP Nurul Ihsan Tolitoli Kecamatan Baolan,
kabupaten Tolitoli, Sulawesi Tengah, Wawancara, Tolitoli, 20 Juli 2011.
11 Jufriadi (45 Tahun), Guru Bahasa Indonesia   SMP Nurul Ihsan Tollitoli Kecamatan
Baolan, Kabupaten Tolitoli, Sulawesi Tengah, Wawancara, Tolitoli, 28 Juli 2011.
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Mengingat pentingnya peningkatan kinerja seorang guru dalam
melaksanakan tugasanya sebagai pengajar, kepala sekolah dalam memimpin
lembaganya selalu memberikan penyegaran, penigkatan dan peningkatan
kesejahteraannya, hal ini untuk meningkatkan gairah dan semangat kerja guru dan
staf lainnya. Kepala sekolah disamping memberikan penyegaran, juga akan merasa
senang melihat bawahanya maju dan lebih profesional, jika kepala sekolah tidak
senang melihat bawahannya sukses dan maju, maka akan berdampak terhadap
kecemburuan sosial pemimpin kepada bawahannya.
Untuk mengubah kebiasaan kinerja yang berbeda dari sebelumnya, menuju
kepada kebiasaan yang menumbuhkan komitmen yang tinggi, memang bukan
sesuatu yang mudah, hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan kepala
sekolah, yaitu:
Untuk menghasilkan sistem pendidikan yang baik tidak lepas dari sebuah
gerakan-gerakan dan usaha dari pengelola lembaga itu. Salah satu langkah
yang dapat saya lakukan untuk mengembangkan pendidikan ini adalah
meningkatkan pelayanan pada guru dan staf yang ada, karena guru khususnya
merupakan figur yang paling sentral dari sistem pendidikan untuk
menghasilkan mutu lulusan yang profesional dan kompeten pada bidangnya,
makanya peningkatan terhadap mutu guru, saya berusaha terus-menerus untuk
melaksanakan, dalam berbagai kesempatan.12
Kepala SMP Nurul Ihsan, manakala ada bawahannya disiplin dan profesional,
ia tidak segan-segan memberikan penghargaan bahkan guru yang bersangkutan
diberi kepercayaan untuk tugas-tugas yang dirasakan berat dan pelik , tetapi yang
lebih penting lagi dalam jabatan yang disandangnya itu adalah kejujuran dalam
12Ahmad Sunaidi (37 Tahun), Kepala SMP Nurul Ihsan Tolitoli Kecamatan Baolan,
kabupaten Tolitoli, Sulawesi Tengah, Wawancara, Tolitoli, 20 Juli 2011.
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bekerja sebagaimana pernyataan Jufriadi guru bahasa indonesia pada tanggal 28 Juli
2011 dengan peneliti pada saat wawancara, yaitu:
Jika ada guru atau staf lainnya yang bekerja dengan sungguh-sungguh, saya
selalu mempercayakan jabatan-jabatan yang penting, seperti wakil kepala
sekolah, atau ketua panitia, baik kegiatan keagamaan maupun penerimaan
siswa baru, karena kalau ada sumber daya seperti itu berarti lebih meringankan
beban pekerjaan saya selaku kepala sekolah, tetapi ingat semua jabatan dan
tanggung jawab yang diberikan itu harus dilandasi kejujuran.13
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap kepala SMP Nurul Ihsan
yang melaksanakan aktivitasnya sehari-hari adalah termasuk orang yang sangat
disiplin, baik disiplin dari segi waktu maupun pekerjaan lainnya. Ini terlihat dengan
adanya aktivitas kepala sekolah, mulai dari sebelum bel berbunyi tanda masuk
sekolah, sampai bel berbunyi tanda waktu pulang sekolah, terlihat kepala sekolah
lebih awal sudah berada di sekolah, begitu juga kepala sekolah tidak pulang kantor
sebelum guru guru lainnya pulang terlebih dahulu.
Kepala sekolah berupaya  memberikan perubahan dan warna yang baru dalam
pengelolaan pendidikan, SMP Nurul Ihsan, yang letaknya menurut pengamatan
peneliti memang cukup strategis, yaitu terletak  dikawasan pendidikan, melalui
kepemimpinan kepala sekolah sekarang ini telah terjadi perubahan yang sangat
drastis, indikasi ini terlihat dari kemajuan pisik sekolah, sarana dan prasarananya
mulai ditata sedemikian dan berusaha untuk melaksanakan standar minimal yang
telah diamanatkan oleh pemerintah.
13 Jufriadi (45 Tahun), Guru Bahasa Indonesia   SMP Nurul Ihsan Tollitoli Kecamatan
Baolan, Kabupaten Tolitoli, Sulawesi Tengah, Wawancara, Tolitoli, 28 Juli 2011.
96
Dari segi evaluasi, rencana yang sudah dibuat oleh masing-masing guru
sesuai dengan mata pelajarannya masing-masing, dalam hal ini kepala sekolah
kembali mengecek pelaksanaan rencana yang sudah dibuat di awal tahun pelajaran,
baik melalui perindividu maupun dalam forum rapat resmi. Dalam rapat tersebut
kepala sekolah meminta kepada semua guru yang mewakili bidang pelajaran yang
diampunya untuk membacakan atau menerangkan hal-hal yang sudah dicapai
maupun yang belum dicapai, hal ini kepala sekolah memanggil sesuai urutan mata
pelajaran pernyataan kepala sekolah yang dihimpun oleh peneliti pada saat
wawancara pada tanggal 20 Juli 2011 :
Terkait dengan evaluasi kegiatan pembelajaran guru di kelas, saya selalu
memeriksa perangkat mengajarnya seperti program semester, apakah
program itu sesuai dengan materi yang diajarkan pada hari itu, dan
bagaimana kesesuaiannya dengan RPP. Kadang supervisi yang sifatnya
mendadak sekaligus saya evaluasi, karena masing-masing guru pasti
membawa perangkat mengajar seperti RPP, Program tahunan, program
semester, agenda mengajar. Kalau supervisi di kelas saya periksa
perangkatnya apakah sesuai dengan yang diajarkan.14
Berdasarkan wawancara tersebut, tersebut menunjukkan bahwa kepala
sekolah memliki komitmen yang tinggi terutama pelayanan menyangkut pembinaan
dan kebutuhan guru.
Terkait dengan pembinaan, terkadang ada siswa yang nakal dan bandel di
sekolah. Kepala sekolah selalu berusaha menciptakan cara-cara agar pembinaan
dengan pendekatan kekluargaan ini Rasyid A.Tang sesuai wawancara dengan wakil
kepala sekolah urusan kesiswaan pada tanggal 27 Juli 2011 yaitu:
14Ahmad Sunaidi (37 Tahun), Kepala SMP Nurul Ihsan Tolitoli Kecamatan Baolan,
kabupaten Tolitoli, Sulawesi Tengah, Wawancara, Tolitoli, 20 Juli 2011.
97
Jika ada permasalahan terhadap siswa prosesnya diadakan pembinaan terlebih
dahulu, tapi harus ada target, jadi pembinaan dulu yang dikedepankan, Insya
Allah dengan begitu anak akan berubah, dan dalam pembinaan itu selalu
dipantau, keaktifannya di kelas, sikap dan tingkah lakunya terhadap
lingkungannya seperti pada teman-temannya, guru, dan dalam mengikuti
pelajaran.15
Kecenderungan kepala sekolah yang selalu memberi dorongan kepada para
guru dan siswa agar meningkatkan kedisiplinan dan dedikasi terhadap sekolah.
Memberikan dampak positif terutama keberadaan siswa yang mau bersekolah di
SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli ini, oleh karena lembaga sekolah ini
merupakan suatu organisasi, maka kepala sekolah selalu membangkitkan motivasi
terhadap guru agar mau menumbuhkan teamwork yang tinggi untuk kemajuan
sekolah, termasuk antara guru dengan sesama guru, antara sekolah atau dalam hal ini
kepala sekolah dengan pihak komite sekolah, juga hubungannya selalu dipupuk.
Berdasarkan pemaparan di atas, faktor Penghambat ternyata selalu ada meski
hal tersebut bisa diminimalisir. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti bahwa masih banyak kendala dan hambatan yang dihadapi oleh kepala SMP
Nurul Ihsan untuk meningkatkan kinerja guru, hal ini sesuai dengan wawancara
dengan kepala sekolah, yaitu:
Kendala yang kami hadapi untuk meningkatkan kompetensi kinerja guru,
misalnya masih ada beberapa guru berijasah S1 atau Diploma tiga (D3) serta
masih ada guru yang mengajar tidak sesuai dengan disiplin ilmunya untuk
menutupi kekosongan bidang studi tertentu.16
15Rasyid A.Tang, (50 Tahun ) Kepala Urusan Kesiswaan SMP Nurul Ihsan, Kecamatan
Baolan Kab. Tolitoli, Sulteng, Wawancara oleh penulis di Tolitoli, 22  Juli 2011.
16Ahmad Sunaidi (37 Tahun), Kepala SMP Nurul Ihsan Tolitoli Kecamatan Baolan,
kabupaten Tolitoli, Sulawesi Tengah, Wawancara, Tolitoli, 20 Juli 2011.
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D. Faktor Pendukung dan Penghambat Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli
Berdasarkan observasi dan pembahasan pada bagian sebelumnya, ada
beberapa hal yang dilakukan kepala sekolah untuk mengatasi hal-hal yang
menghambat tersebut,  yaitu kepala sekolah  sebagai pemimpin organisasi tidak
lepas dari fungsi pemimpin diantaranya yaitu tugas merencanakan dan
pengorganisasian. Dalam perencanaan itu kepala sekolah menentukan sasaran-
sasaran dan strategi-strategi jangka panjang, mengalokasikan sumber-sumber daya
sesuai dengan prioritas-priorotas, menentukan cara menggunakan personil dan
sumber daya untuk menghasilkan efisiensi tugas, dan menentukan cara memperbaiki
koordinasi, produktivitas serta efektivitas unit-unit yang ada. Berikut hasil survey
peneliti atas rencana kerja kepela SMP Nurul Ihsan sampai lima tahun mendatang:
RENCANA STRATEGIS KEPALA SEKOLAH
TAHUN 2010 – 2015
TUJUAN KEBIJAKAN PROGRAM INDIKATOR PROGRAM
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Sumber : SMP Nurul Ihsan Tolitoli tanggal 28 Juli 2011
REKAPITULASI KEHADIRAN GURU PADA SETIAP
HARI KERJA UNTUK BULAN MEI – JUNI – JULI 2011
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Sumber : SMP Nurul Ihsan Tolitoli Tanggal 28 Juli 2011
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Kepala SMP Nurul Ihsan berusaha menerapkan hal tersebut, sebagaimana
telah dinyatakan oleh Moh. Sabit Khalik wakil kepala sekolah kepada peneliti, pada
saat wawancara, yaitu :
Kegiatan apapun bentuknya, pasti menggunakan perencanaan dan target-target
yang harus ditentukan, ya contoh kongkritnya, seperti masalah penerimaan
mahasiswa baru yang tahun kemarin antara pagu atau daya tampung sekolah
dengan para pendaftar sangat tidak berimbang, maksudnya daya tampung yang
ada disesuaikan dengan siswa yang keluar. Tahun kemarin siswa yang keluar
atau lulus ada enam kelas, secara logika pagunya berarti enam kelas juga,
sedangkan pendaftar waktu itu lebih dari empat ratus pendaftar. Jadi dengan
antusiasnya para wali murid untuk menyekolahkan anaknya ke sekolah ini
(peneliti : Maksudnya SMP Nurul Ihsan) pertimbangannya ya mungkin lebih
dekat dengan rumah tempat tinggalnya, maka dengan kesanggupannya mereka
oleh kepala sekolah dipertemukan untuk bersama-sama dibahas mengenai
pembuatan local lagi, yaitu tambahan satu kelas lagi dengan swadana murni
dari wali murid, ya akhirnya pagunya ditambah menjadi tujuh kelas. Jadi
pembangunan kelas baru itu sudah sesuai dengan rencana.17
Berdsarkan wawancara tersebut terlihat bahwa kepala sekolah menginginkan
kemajuan dalam rangka peningkatan kinerja guru, yang pada akhirnya akan menjadi
guru profesional dibidangnya, yaitu masing-masing bidang studi yang diampunya.
Terlihat juga bahwa kepala sekolah terbuka dan mengikutsertakan bawahannya
termasuk guru.
Ini dipertegas oleh keterangan wawancara maupun observasi yang peneliti
lakukan dengan Suardin A.Tango salah seorang guru, dalam hal ini merangkap
sebagai Kaur Kurikulum sekolah juga, yang katanya menyatakan bahwa :
17Moh. Shabit Halik ( 42 Tahun ), Kepala Urusan Kurikulum SMP Nurul Ihsan, Kec. Baolan
Kab. Tolitoli, Sulteng, Wawancara oleh penulis di Tolitoli, 25 Juli 2011.
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Jika guru yang ingin melanjutkan ke S2, kepala sekolah mengijinkan sepanjang
itu untuk perbaikan dan kemajuan guru, yang pada akhirnya akan memajukan
sekolah juga.18
Keterangan kepala Urusan Kurikulum sekolah tersebut, menandakan bahwa
kepala sekolah ada usaha dan memberi peluang kepada bawahan maupun kepada
para guru untuk mendorong dan memberi saran agar melakukan hal-hal yang
membantu memperoleh keterampilan dan mengembangkan potensi diri.
Dorongan kepala sekolah terhadap bawahan sangat berarti, sebab selalu
merasa diperhatikan oleh kepala sekolahnya, hal ini akan mendorong semangat
bekerja mereka agar bertambah, dan sebaliknya jika kepala sekolah acuh tak acuh
terhadap anak gur, siswa dan stafnya, maka bawahan itu akan patah semangat. Dan
adanya dukungan dari pimpinan merupakan modal utama dalam rangka
meningkatkan kinerja para.
Termasuk juga anjuran untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi lagi,
hal ini telah diperjelas oleh kepala sekolah kepada peneliti, yaitu :
Saya selalu memberi dorongan dan mengingatkan kepada guru yang belum S1
agar mau melanjutkan pendidikan guna peningkatan kinerja dan profesionalitas
guru.19
Dalam menangani permasalahan yang timbul di lingkungan sekolah termasuk
guru yang sedang menghadapi permasalahan dengan siswa, kepala sekolah dengan
bijaksana dan hati-hati untuk menanganinya serta memberi solusi dalam pemecahan
masalah, langkah awal kepala sekolah dalam pengidentifikasian masalah yang
18Suardin A.Tango (48 tahun), Wakasek kurikulum, “Wawancara”, Ruang Wakasek SMP
Nurul Ihasan Kabupaten Tolitoli Tanggal, 5 Juli 2011
19Ahmad Sunaidi (37 Tahun), Kepala SMP Nurul Ihsan Tolitoli Kecamatan Baolan,
kabupaten Tolitoli, Sulawesi Tengah, Wawancara, Tolitoli, 20 Juli 2011.
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berkaitan dengan pekerjaan guru, dengan cara  sistimatis terhadap sebab-sebab serta
mencari pemecahannya, dan kepala sekolah berdasarkan pengamatan dan wawancara
yang telah dilakukan oleh peneliti telah bertindak tegas dalam menghadapi masalah-
masalah dan krisis yang mungkin terjadi, ini terlihat dari hasil wawancara dengan
Rasyid A.Tang wakil kepala sekolah urusan kesiswaan, yang menyatakan :
Jika ada siswa bertengkar, dan belum bisa diselesaikan oleh guru pada saat itu
juga, maka langkah yang dilakukan adalah memanggil orang tua, kemudian
dirembuklah dengan pihak orang tua dan dicari solusinya, kemudian siswa
yang bersangkutan menandatangani perjanjian tidak akan mengulangi lagi
perbuatannya dengan disaksikan oleh bapaknya sendiri.20
Berdasarkan hal tersebut di atas, kepala sekolah dalam rangka problem
solving, yaitu dengan memecahkan masalah karena itu adalah tanggung jawab, yang
seharusnya dilakukan oleh guru BP, tetapi di sini kepala sekolah telah menanyakan
dan mencari akar permasalahannya, dan mengambil keputusan.
Dalam menjalankan tugas kepemimpinannya, kepala sekolah selalu memberi
arahan tentang cara melakukan tugas dan pekerjaan yang akan diembannya,
termasuk juga memberi pengertian yang jelas mengenai tanggung jawab akan
pekerjaan dan sasaran tugas, batas waktu serta memberi harapan mengenai kinerja.
Sebagaimana telah diungkapkan oleh kepala sekolah kepada peneliti, pada
saat wawancara, yaitu:
Saya membenahi terlebih dahulu yaitu terlaksananya KBM yang sesuai dengan
stand , kalau sudah berbicara masalah standar  pasti akan berpengaruh terhadap
bidang-bidang yang lain, ya seperti sarana dan prasarana harus dibenahi,
spesialisasi dari tenaga pengajar itu sendiri, yang selama ini guru yang
mengajar bukan bidangnya, sejak saya bertugas disini, harus menempati
20 Rasyid A.Tang, (50 Tahun ) Kepala Urusan Kesiswaan SMP Nurul Ihsan, Kecamatan
Baolan Kab. Tolitoli, Sulteng, Wawancara oleh penulis di Tolitoli, 22  Juli 2011.
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posnya masing-msing sesuai dengan bidang keahlian serta mata pelajaran yang
diampunya.21
Pernyataan tersebut telah menunjukkan bahwa kepala sekolah berusaha
membagi-bagi tugas, memberi arahan tentang cara melakukan pekerjaan tersebut,
dan mengkomunikasikan tentang pengertian yang jelas mengenai tanggung jawab
akan pekerjaan dan sasaran tugas, batas waktu, dan juga ada upaya  membenahi
terutama dari segi tenaga pengajar, harus sesuai dengan jurusan dan bidang studi
yang diampunya.
Kepala sekolah dalam memimpin SMP Nurul Ihsan dituntut untuk berbuat
yang terbaik, termasuk juga di dalam menginformasikan hal-hal yang relevan dengan
keputusan, rencana, maupun kegiatan-kegatan yang akan dikerjakan terutama yang
sesuai dengan bidang pekerjaan masing-masing bawahannya, hal ini kepala sekolah
memberitahukan kepada bawahan tentang kegiatan unit yang ada dilingkungannya,
atau pekerjaan-pekerjaan secara teknis, atau mendistribusikan keputusan dan
persetujuan yang telah dicapai dalam sebuah pertemuan, atau juga menyoroti
informasi penting untuk mendapatkan perhatian.
Hal ini telah diuangkapkan sendiri oleh kepala sekolah pada tanggal 26 Juli
20011 kepada peneliti, yang menyatakan bahwa:
Terkait informasi-informasi ini sudah menjadi kewajiban kepala sekolah,
setiap ada informasi, pengumuman, ataupun petunjuk-petunjuk dari atasan
sudah barang tentu harus ditindaklanjuti dan diteruskan kepada warga sekolah,
utamanya bagi guru atau staf yang diberi tanggung jawab tersebut, agar tugas
dan pekerjaannya itu dapat tercapai sesuai dengan rencana, maka sayapun juga
21Ahmad Sunaedi (37 Tahun), Kepala SMP Nurul Ihsan, Kececamatan Baolan Kab. Tolitoli,
Sulteng, Wawancara oleh penulis di Tolitoli, 20 Juli 2011.
104
kadang memberi materi ataupun dokumen tertulis yang erat hubungannya
dengan tugas dan pekerjaannya.22
Berdasarkan pernyataan kepala sekolah tersebut di atas, secara eksplisit
kepala sekolah menggunakan teknik untuk mempengaruhi yang menarik emosi dan
logika untuk menimbulkan semangat terhadap pekerjaan, komitmen terhadap
sasaran tugas. Dan contoh mengenai perilaku yang sesuai dengan harapan-harapan
dan rencana yang telah dibuat.
Hal ini dipertegas oleh Jufriadi salah seorang guru Bahasa Indonesia pada
tanggal 28 Juli 2011, yang diutarakan kepada peneliti, yaitu :
Kepala sekolah sekarang ini terjun sendiri ikut bekerja dan membantu
pekerjaan, hal ini mungkin maksudnya memberi contoh agar jangan takut
gengsi, seperti contohnya ada kerja bakti di mushalla, kepala sekolah sendiri
juga ikut menyapu dan membersihkan lantai.23
Terhadap guru-guru yang berprestasi maupun kinerja bawahan yang cukup
bagus, memang kepala sekolah dalam pemberian penghargaan itu tidak berupa
barang maupun uang secara langsung, tetapi kepala sekolah mengapresiasi dan
berterima kasih terhadap guru yang bersangkutan, sebagaimana telah disampaikan
oleh salah satu guru  Matematika pada tanggal 27 Juli 2011, yang menyatakan
bahwa :
Kepala sekolah selalu memebrikan penghargaan terhadap guru yang berprestasi
atau guru yang disiplin, biasanya disampaikan melalui ucapan terima kasih,
kebetulan saya selaku guru matematika, karena kepala sekolah sering
menanamkan nilai-nilai keagamaan terhadap guru.24
22Jufriadi (45 Tahun), Guru Bahasa Indonesia SMP Nurul Ihsan, Kecamatan Baolan Kab.
Tolitoli, Sulteng, Wawancara oleh penulis di Tolitoli, 28 Juli 2011.
23Jufriadi (45 Tahun), Guru Bahasa Indonesia SMP Nurul Ihsan, Kecamatan Baolan Kab.
Tolitoli, Sulteng, Wawancara oleh penulis di Tolitoli, 28 Juli 2011.
24Irfan (45 Tahun) Guru Matematika Nurul Ihsan, Kecamatan Baolan Kab. Tolitoli, Sulteng,
Wawancara oleh penulis di Tolitoli,   27 Juli 2011.
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Dari penjelasan tersebut, menunjukkan bahwa kepala sekolah berusaha
membantu dan memberi nasihat-nasihat yang tujuannya juga meningkatkan kualitas
dan kompetensi guru, dan melakukan hal-hal yang membantu perolehan
keterampilan seseorang, pengembangan professional, dan kemajuan karir. Dan
adanya supervise juga merupakan rangkaian dari usaha peningkatan kompetensi guru
dalam soal kegiatan Pembelajaranli.
Dari beberapa strategi kepala SMP Nurul Ihsan dalam meningkatkan kinerja
guru SMP Nurul Ihsan dapat dikemukakan sebagai berikut :
a) Kepala sekolah selalu membuat perencanaan program kerja, seperti penyusunan,
pembuatan  program semester bersama dengan guru, dan terjadwalnya supevisi
kelas.
b) Kepala sekolah berkonsultasi dan membuat keputusan serta mendelegasikan
peranan kepada para guru dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan kerja, seperti
pembenahan tenaga pengajar harus sesuai dengan bidangnya
c) Kepala sekolah senatiasa memberi saran dan pemecahan masalah dalam








Judul tesis ini “Peranan kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kinerja Guru pada SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli, hasil penelitian ini
menunjukkan sebagai berikut:
1. Peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di
SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli, berdasarkan hasil penelitian di lokasi
menunjukkan bahwa peranan kepala sekolah telah melaksanakan tugasnya
dengan penuh tanggung jawab, dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja
guru, dengan melakukan pendekatan normatif, yang dapat membujuk atau
memberikan motivasi guru untuk selalu bekerja sesuai dengan tugasnya
masing-masing, dengan keahlian dalam bidang studi yang diajarkannya.
2. Prosedur dan langkah-langkah yang diambil kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli adalah
melakukan pengawasan dengan pendekatan musyawarah, komunikasi,
perencanaan, koordinasi, evaluasi, dengan penerapan ini akhirnya semua
maksud akan terwujud, untuk meningkatkan kinerja guru.
3. Faktor pendukung dan penghambat peranan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di SMP Nurul Ihasan Kabupaten Tolitoli. Juga
berdasarkan hasil penelitian maka dapat digambarkan bahwa untuk
mendukung semua program kepala sekolah yang dapat menentukan adalah
faktor internal dan eksternal, sarana dan prasarana, metode dan program,
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lingkungan dan lain sebagainya dapat mendukung semua kegiatan untuk
meningkatkan kinerja guru, dapat juga menghambat segala kegiatan yang telah
direncanakan, dengan demikian perlu ada kesadaran semua pihak dengan
melaksanakan tugasnya dengan baik.
B. Implikasi Penelitian
1. Sebagai  kepala sekolah yang diberikan mandat  oleh pemerintah, untuk
menjadi pemimpin di sekolah, sebaiknya dia melaksanakan tugasnya dengan
penuh tanggungjawab, serta semua kebijakan yang diambil harus transparan,
kepada  bawahanya agar segala kegiatan di sekolah bisa berjalan dengan baik.
2. Hendaknya kepala sekolah melakukan musyawarah dengan bawahannya setiap
sekali sebulan melakukan evaluasi untuk menemukan kendala yang dihadapi
selama proses pembelajaran di SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli, dengan
tetap melakukan koordinasi, perencanaan, koordinasi, komunikasi sebagai
bahan untuk meningkatkan  kinerja guru dengan penuh tanggung jawab.
3. Untuk mengatasi faktor penghambat terhadap penyelenggaraan pendidikan di
SMP Nurul Ihsan Tolitoli, khususnya keberhasilan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru maka di harapkan kesatuan langkah dan
kebersamaan tujuan semua komponen sekolah baik kepala sekolah, guru,
peserta didik, dan orang tua serta masyarakat sekitar untuk bersama-sama
melaksanakan visi dan misi sekolah.
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YAYASAN NURUL IHSAN ( YANURAN )
Akta Notaris No.75 Tanggal 19 Maret 2009
SMP  NURUL IHSAN TOLITOLI
STATUS TERAKREDITASI B
SK.NO.60/BAP-S/M/LL/XI/2008
Jl. Anoa No. 22 TolitoliTelp. (0453) 22743 e-mail : smp_nurul_ihsan@yahoo.co.id
1. LAPORAN FISIK
1. Nama Sekolah : SMP Nurul Ihsan  Tolitoli
2. No Telepon : (0453) 22743
3. No Statistik Sekolah ( NSS ) : 202180604002
4. NPSN : 40202254
5. SK Pendirian Sekolah : 1984
6. Status Sekolah : Swasta
7. Sertifikat : Ada
8. Tahun : 1984
9. Akreditasi : Terakreditasi B ( Tahun 2008 )
2. TANAH DAN BANGUNAN
1. Luas Tanah : 1200 M2
2. Luas Bangunan : 452 M2
3. Luas Pekarangan : 650 M2
4. Penerangan :
5. Air :
3. LAPANGAN OLAH RAGA : 98 M2
1. Volly Ball : -
2. Lapangan Basket : -
3. Tennis Lapangan : -
4. Tennis Meja : Ada
5. Bulu Tangkis : Ada
6. Sepak Bola : -
7. Bak Lompat : -
113
KEADAAN SISWA MENURUT UMUR / AGAMA
BULAN : JUNI 2011
Nama Sekolah : SMP Nurul Ihsan Tolitoli
Kabupaten : Tolitoli
Provinsi : Sulawesi Tengah




VII VIII IX VII+VIII+IX
3 33 34 28 95











































































































































































a. Jumlah Ruang Kelas dan Rombongan Belajar
Ruangan Kelas
VII
Kelas VIII Kelas IX Jumlah Keteran
gan
Ruang Kelas 1 1 1 3
Rombongan Belajar 1 1 1 3
b. Jumlah Peserta Ujian dan Kelulusan 5 Tahun Terakhir
No Tahun
Jml Peserta Jumlah  lulus
Ket









































REKAPITULASI KEHADIRAN GURU, PEGAWAI, GTT,PTT DAN PHT
No Nama / NIP Jabatan Jml H.Aktif




Kepsek 24 - - - - - 100
2
SUARDIN A.TANGO
NIP. 19600311 198203 1 014
Wakasek 24 - - - - - 100
3
HARLAN, S.Ag
NIP.19711107 200501 1 001
Guru 24 - - - - - 100
4
NURSIDA,S.Pd
NIP. 19780916 200312 2 007




Guru 24 - - - - - 100
6
RASYID A.TANG , B.Sc
NIP.












Guru 24 - - - - - 100
10
MOH. ADIL , S.Pd
NIP.









Guru 24 - - - - - 100
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REKAPITULASI KEADAAN KEPALA SEKOLAH DAN PEGAWAI BERDASARKAN
JABATAN GOLONGAN, JENIS KELAMIN DAN PENDIDIKAN TERAKHIR TAHUN PELAJARAN 2010 / 2011
BULAN : JUNI 2011
No Jabatan
Kepsek / Guru dan Pegawai
Jumlah JumlahPegawai Negeri Sipil ( PNS )
Non PNS
Gol I Gol II Gol III Gol IV
L P L P L P L P L P L P L + P
1 Kepala Sekolah 1 1 1
2 Guru Tetap 2 1 2 1 3
3 Guru Tidak Tetap 6 3 6 3 9
4 Pegawai Tetap 1 1 1
5 Pegawai Tidak Tetap 1 1 1
Jumlah 2 1 8 4 10 5 15
BERDASARKAN KELOMPOK PENDIDIKAN TERAKHIR
Status
KEPALA SEKOLAH, GUGU DAN PEGAWAI
Jumlah Jumlah
SMP SMA Diploma I Diploma II Diploma III S1 S2
L P L P L P L P L P L P L P L P
Kepala Sekolah - - - - - - - - - - 1 - - - 1 - 1
Guru Tetap - - - - 1 - - - - - 1 1 - - 2 1 3
Guru Tidak Tetap - - - - 1 - - - 1 - 4 3 - 6 3 9
Pegawai Tetap - - - 1 - - - - - - - - - - 1 1
Pegawai Tidak Tetap - - 1 - - - - - - - - - - - 1 1
Jumlah 1 1 2 - - - 1 - 6 4 - - 10 6 15
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DATA KEBUTUHAN GURU
No Mata Pelajaran Jumlah Jam /Minggu Jumlah Rombel Guru yang  ada
Guru yang
dibutuhkan Kelebihan Kekurangan
1 Pendidikan Agama Islam 12 3 2 - - -
Pendidikan Agama Kristen
2 PKN 6 3 1 - - -
3 Bahasa Indonesia 12 3 - 1 - 1
4 Bahasa Inggris 18 3 1 - - -
5 Matematika 18 3 1 - - -
6 IPA Biologi 6 3 - 1 - 1
IPA Fisika 6 3 - 1 - 1
7 IPS Sejarah 6 3 1 - - -
IPS Geografi 6 3 - 1 - 1
IPS Ekonomi 6 3 1 - - -
8 Penjaskes 6 3 - 1 - 1
9 KTK / Seni Budaya 6 3 - 1 - 1
10 TIK 6 3 - 1 - 1
11 Mulok 6 3 - 1 - 1
12 Bimbingan Konseling 24 3 - 1 - 1
Jumlah 144 JAM 7 9 - 9



















Ruang Perpustakaan 1 20 M²
Ruang Keterampilan
Ruang Serba Guna





Koperasi/Toko 1 28 M²
Ruang BP/BK 1 6 M²
Ruang Kepsek 1 9 M²
Ruang Guru 1 18 M²
Ruang Tata Usaha
Ruang OSIS 1 6 M²
WC Guru 1 4 M²
WC Siswa 1 4 M²










ALAT MEDIA BELAJAR / PENDUKUNG ALAT ADMINISTRASI
No Nama Alat / Judul Buku







I Alat Pendukung Administrasi
1. Komputer 1 - 1 2
2. Mesin Ketik - 1 - 1




3. IPA / IPS
4.TIK / Bhs. Inggris
5. PKN / Pend. Agama Islam

























B. Buku Petunjuk Guru
1. Bhs. Inggris I, II, dan III









ALAT MEDIA BELAJAR / PENDUKUNG ALAT ADMINISTRASI
No Nama Alat / Judul Buku































4. Tape Recorder - - 1 1

























1 Lemari Arsip 3 - - 3
2 Meja Guru 10 - - 10
4 Kursi Guru 14 - - 14
5 Meja TU 1 - - 1
6 Kursi TU 1 - - 1
7 Meja Siswa 92 - - 92
8 Kursi Siswa 92 - - 92
9 Papan Tulis 3 - - 3
10 Lemari Buku 4 - - 4
11 TV 25 Inci 2 - - 2
12 DVD + Sound + Mic 1 - - 1
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Pintu Gerbang  SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli,  Tgl. 20 Juli 2011
Wawancara dengan Kepala SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli, Bpk.
Ahmad Sunaeidi, SE   pada Tgl. 20 Juli 2011
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Proses Belajar Mengajar  dengan Guru Bidang Studi TIK(Moh. Adil,S.Pd)
SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli Tgl. 29 Juli 2011
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Proses Belajar Mengajar  di ruang Leb computer  dengan Guru Bidang
Studi (Bapak Rasyid A.Tang, B.Sc)  SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli
Tgl. 29 Juli 2011
Halama dan  Musollah  SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli Tgl. 29 Juli
2011
126
Sholat  Duhur Berjamaah Siswa   dengan Guru  di Musollah  SMP
Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli Tgl. 29 Juli 2011
Wawancara dengan Guru Bidang Studi PAI(Harlan, S. Ag)  SMP
Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli Tgl. 26 Juli 2011
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A. Nama : Syukri
B. Tempat / Tgl.Lahir : Tolitoli, 04 Oktober  1971
C. Orang Tua : - H.M.Siradju Dg.Tumba (Almarhum)
- Hj. Zaenab Fattah ( Almarhuma )
D. Riwayat  Pendidikan :
- SDN 7  Tolitoli : Tahun 1986
- MTs.Muhammadiyah
Tolitoli : Tahun   1989
- MAN  Tolitoli : Tahun   1992
- STAIN  Palu : Tahun   2000
- UNISA Palu : Tahun   2001
E. Riwayat Organisasi
o Pengurus DPK KNPI Kab. Tolitoli   2009 – 2012
o Pengurus DPD BKPRMI Kab. Tolitoli   2011-2016
o Pengurus PD Himpunan Pemuda Alkhairaat Kab.Tolitoli  2009-2014
o Pengurus Kwarcab Gerakan Pramuka Kab. Tolitoli  2010-2015
o Pengurus PSSI  Kab. Tolitoli  2011-2016
o Pengurus PBSI Kab. Tolitoli  2011-2016
F. Riwayat Pekerjaan
o Pegawai Honor Depag Tolitoli  Tahun  1993-2003
o Guru  Bantu  (Penjaskes) SMP  Nurul Ihsan Tahun 2004-2006
o Guru Penjaskes (PNS) MIN  Tolitoli  2006-2008
o Guru Penjaskes (PNS) MTs.Alkhairaat   Sandana  Kab.Tolitoli
Tahun 2009 – Sampai Sekarang
o Wakil Kepala MTs. Alkhairaat Sandana   Kab. Tolitoli
Tahun  2011 – Sampai Sekarang
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH
a. Kepemimpinan
1. Bagaimana proses penyusunan dan perumusan visi, misi dan tujuan di
SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli?
2. Bagaimanakah melakukan sosialisasi visi, misi dan tujuan di SMP Nurul
Ihsan Kabupaten Tolitoli?
3. Bagaimana peran kepemimipinan terkait dengan pengembangan
kurikulum yang digunakan di SMP Nurul Ihsan Kabupaten Tolitoli?
4. Apakah sarana dan prasarana yang ada sudah menunjang peningkatan
kualitas sekolah?
5. Bagaiaman peran kepala Sekolah dalam menciptakan kultur yang
mendukung pada peningkatan kualitas pembelajaran?
6. Bagaimana cara pemimpin untuk berkomunikasi dan mendiskusikan
proses yang berkembang dalam lembaga?
7. Bagaimana bentuk hubungan kepala Sekolah dengan warga Sekolah
(guru, Pesrta didik dan karyawan)?
8. Apa implikasi hubungan yang dikembangkan kepala Sekolah dengan
warga sekolah?
9. Bagiamana kepala Sekolah memotivasi para warga Sekolah(guru, Pesrta
didik dan karyawan)?
10. Apakah semua warga Sekolah mentaati peraturan Sekolah yang telah
ditetaapkan?
11. Apakah kepala Sekolah memberikan sanksi kepada warga Sekolah yang
melanggar aturan-aturan yang telah ditetapka Sekolah?
12. Apakah kepala Sekolah melibatkan guru dan karyawan dalam setiap
upaya pemecahan masalah dan pengendalian proses?
13. Bagiamana cara kepala Sekolah menjaga keutuhan dan eksistensi
lembaga?
14. Bagiamana cara pemimpinan menumbuhkan kepada warga Sekolah rasa
memiliki dan tanggung jawab?
15. Bagaimana cara kepala sekola mengendalikan konflik internal yang
terjadi di dalam lembaga?
16. Bagiamana bentuk kerjasama pimpinan dengan pihak luar seperti
perguruan tinggi, sekolah lain dan pemerintah?
17. Inovasi seperti apa yang dikembangkan pimpinan dalam meningkatkan
kualitas lembaga?
18. Faktor apa saja yang mendukung pimpinan dalam menjalankan
perannya?
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19. Faktor apa saja yang menghambat pimpinan dalam menjalankan
perannya?
20. Apakah sering dilakukan evaluasi kinerja warga Sekolah dengan
melibatkan staf, guru, karyawan, wali murid dan perwakilan Pesrta
didik?
21. Apa prioritas kepala Sekolah dalam menjalankan kinerjanya sebagai
pimpinan, manajer dan pengembang kurikulum.
b. Pemberdayaan Guru
1. Usaha-usaha seperti apa yang dilakukan kepala Sekolah dalam
pemberdayaan guru di Sekolah?
2. Dengan cara apa saja kepala Sekolah memberikan informasi kepada guru
tentang visi, misi dan pengembangan job deskription?
3. Apakah kepala Sekolah menyelenggarakan pelatihan bagi guru?
4. Bagaimana metode pelatihan yang diselenggarakan dalam rangka
meningkatkan keterampilan guru?
5. Apakah kepala Sekolah melakukan analisis kebutuhan pelatihan sebelum
diselenggarakan?
6. Perisiapan apa saja yang dilakukan sebelum diadakan pelatihan?
7. Apakah dilaksanakan kerjasama dengan pihak lain jika diadakan
pelatiha?
8. Bagiamana bentuk kerjasama dengan pihak luar dalam ranga pelatihan
dan pengembangan?
9. Bagaimana metode pengembangan yang dilakukan kepala Sekolah
dengan pihak luar dala rangka meningkatkan kemampuan guru?
10. Apakah dilakukan kegiatan evaluasi setelah diadakan pelatihan dan
pengembangan?
11. Apakah feed back (umpan balik) setelah diadakan pelatihan-pelatihan
dan pengembangan?
12. Bagaimana bentuk feed back (umpan balik) setelah diadakan pelatihan-
pelatihan dan pengembangan?
13. Bagaimana kepala Sekolah memberikan wewenang dan tanggung jawab
kepada guru dan staf?
14. Apakah kepala Sekolah memberikan dukungan kepada guru dalam
menjalankan tugasnya?
15. Apakah kepala Sekolah memeberikan otonomi atau kebebasan kepada
guru dalam menjalankan tugasnya?
16. Apakah kepala Sekolah selalu berbagai informasi (baik dari dalam dan
luar)  kepada guru untuk meningkatkan kualitas Sekolah?
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17. Bagimana respon guru dalam upaya memberdayakan yang dilakukan
kepala Sekolah?
18. Penghargaan seperti apa yang diberikan kepala Sekolah kepada guru
yang berprestasi?
19. Bagaiamana cara kepala Sekolah memeberikan peluang kepada guru
untuk terlibat dan mengambil peran dalam proses yang terjadi di
Sekolah?
20. Faktor-faktor apa sajakah yang menjadi kendala/penghambat dalam
pemberdayaan guru?
21. Apa faktor pendukung dalam kegiatan yang berkaitan dengan usaha
pemberdayaan guru?
22. Bagaimana bentuk pemberdayaan guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran?
23. Apa dampak pemberdayaan guru tehadap organisasi dan iklim yang ada
Sekolah?
24. Apakah kepala Sekolah selalu melakukan monitor terhadap kemajuan
lembaga?
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU
a. Kinerja
1. Apa bentuk dan kendala Sekolah dalam melakukan peberdayaan guru?
2. Bagaimana bapak/ibu mendapatkan informasi yang menyeluruh dari
Sekolah?
3. Apakah bapak ibu guru selalu dikaitkan dalam kegiatan pelatihan, baik
yang diselenggarakan secara internal maupun eksternal?
4. Apa kelebihan-kelebihan dari kegiatan pelatihan-pelatihan tersebut?
5. Apakah metode pelatihan-pelatihan dapat dijadikan motivasi  dalam
peningkatan sumber daya Sekolah?
6. Apakah hasil pelatihan dan pengembangan dipraktikkan oleh bapak ibu
guru di dalam proses pembelajaran?
7. Apa kendala pelatihan-pelatihan dan pengembangan bagi bapak ibu
guru?
8. Apakah ada pengaruh positif dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan
kepala Sekolah terhadap kualitas pembelajaran?
9. Bagaimana hubungan guru dan kepala Sekolah?
10. Apakah kepala Sekolah memberikan reward (hadiah) kepada guru yang
berprestasi?
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11. Bagaimana sikap kepala Sekolah jika ada guru yang kurang patuh
terghadap aturan-aturan yang telah ditetapkan?
12. Apakah bapak/ibu guru dilibatkan dalam pengambilan keputusan yang
terjadi di madarsah ?
13. Bagiaman hubungan antara guru dan guru?
14. Apakah ada forum kerjasama yang dilakukan bapak/ibu guru yang
mengajar pada materi yang sama?
15. Apaka guru mengunakan berbagai metode dalam pembelaaran?
16. Apakah faslitas dan sarana prasarana sudah menunjang proses
pembelajaran?
17. Apakah pimpinan selalu mengadakan evaluasi dengan guru dan staf?
b. Kedisiplian
1. Bagaimana gambaran kedisiplinan yang diterapkan di MTs
Muhamamadiyah Tolitoli?
2. Ditujukan kepada siapa saja penanaman kedisplinan di Sekolah ini?
3. Bagaimana respon guru, Pesrta didik dan karyawan?
4. Apakah warga sekolah dilibatkan dalam pembuatan kebijakan tentang
kedisiplinan?
5. Apakah ada reward (hadiah) bagi warga sekolah yang tidak disiplin?
6. Apa sanksi bagi guru, Pesrta didik dan karyawan yang melanggar
kedisiplinan?
7. Apa dampak dari penanaman kedisplinan bagi warga sekoilah?
PEDOMAN WAWANCARA BAGI WAKIL KEPALA SEKOLAH
1. Kurikulum apa yang digunakan di MTs Muhammadiyah Tolitoli?
2. Aspek apa sajakah yang dikembangkan dalam kurikulum tersebut?
3. Siapa saja yang dilibatkan dalam pengembangan kurikulum tersebut?
4. Bagiamanakah sikap guru berdadaptasi terhadap perubahan kurikulum
tersebut?
5. Apakah guru-guru membuat silabus, SP dan RPP?
6. Apakah ada pengawasan dalam proses belajar mengajar?
7. Mata pelajaran apa sajakah yang menjadi kelebihan pada MTs
Muhammadiyah Tolitoli?
8. Terkait dengan pemberdayaan, Apa yang menjadi faktor kendala dan
pendukung dalam pemberdayaan guru?
9. Dampak apa saja setelah dilakukan pemberdayaan guru bagi sekolah?
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK STAF/KARYAWAN
1. Bagiamana hubungan karyawan dengan kepala Sekolah, guru dan Pesrta
didik?
2. Apakah Sekolah pernah memberikan training atau pelatihan terkait
dengan ketatausahaan?
3. Apakah hasil dari pelatihan-pelatihan tersebut dipraktikkan dalam
menjalankan tugas?
4. Bagaiamana manajemen pelayanan terhadap Pesrta didik?
5. Apa kedala bapak/ibu dalam menjalankan tugas?
6. Bagimana kepala sekolah memberikan motivasi kepada bapak/ibu dalam
menjalankan tugas?
7. Apakah kepala Sekolah menjatuhkan sanksi kepada bapak/ibu yang
kurang taat pada aturan?
8. Apakah pimpinan sering mengadakan evaluasi?
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DOKUMENTASI
Tampak depan MTs Muhammadiyah Tolitoli Kecamatan Baolan
Tampak depan ruang kelas MTs Muhammadiyah Tolitoli Kecamatan Baolan
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DOKUMENTASI
Wawancara peneliti bersama Kepala  MTs Muhammadiyah Tolitoli
Wawancara peneliti bersama Wakil Kepala MTs Muhammadiyah Tolitoli
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DOKUMENTASI
Wawancara peneliti bersama salah satu guru di MTs Muhammadiyah Tolitoli
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Wawancara peneliti bersama salah satu staf di MTs Muhammadiyah Tolitoli
RIWAYAT HIDUP
Adamah, Lahir di Tolitoli, 1 Januari 1973, anak dari
pasangan Hi. Aras dan Hj. Nawang. Tahun 1986
menyelesaikan studi pendidikan dasar di Sekolah Dasar
Negeri 3 kalangkangan, kemudian melanjutkan pendidikan
menengah pertama, dan tahun 1989 berhasil menyelesaikan
pendidikan. Tahun 1992 kemudian lulus dari Sekolah Aliyah
Negeri Tolitoli, ditahun yang sama kemudian melanjutukan
pendidikan di perguruan tinggi (IAIN AlauddinPalu)
sekarang STAIN Datokarama Palu dan meraih gelar
kesarjanaanS1 pada tahun 1997.
Setelah menempuh pendidikan S1, mengajar sebagai tenaga honorer pada
MTs Al-Khairaat Sandana mulai tahun 1999. Pada tahun 2002, oleh yayasan
diangkat sebagai pelaksana harian kepala MTs Al-Khairaat Sandana, kemudian
pada tahun 2003 menjadi Pegawai Negeri Sipil dan dipercaya untuk menjadi
Kepala Sekolah pada tahun 2006 di Sekolah yang sama sampai sekarang.
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RIWAYAT HIDUP
A. Nama : Syukri
B. Tempat / Tgl.Lahir : Tolitoli, 04 Oktober  1971
C. Orang Tua : - H.M.Siradju Dg.Tumba (Almarhum)
- Hj. Zaenab Fattah ( Almarhuma )
D. Riwayat  Pendidikan :
- SDN 7  Tolitoli : Tahun 1986
- MTs.Muhammadiyah
Tolitoli : Tahun   1989
- MAN  Tolitoli : Tahun   1992
- STAIN  Palu : Tahun   2000
- UNISA Palu : Tahun   2001
E. Riwayat Organisasi
o Pengurus DPK KNPI Kab. Tolitoli   2009 – 2012
o Pengurus DPD BKPRMI Kab. Tolitoli   2011-2016
o Pengurus PD Himpunan Pemuda Alkhairaat Kab.Tolitoli  2009-2014
o Pengurus Kwarcab Gerakan Pramuka Kab. Tolitoli  2010-2015
o Pengurus PSSI  Kab. Tolitoli  2011-2016
o Pengurus PBSI Kab. Tolitoli  2011-2016
F. Riwayat Pekerjaan
o Pegawai Honor Depag Tolitoli  Tahun  1993-2003
o Guru  Bantu  (Penjaskes) SMP  Nurul Ihsan Tahun 2004-2006
o Guru Penjaskes (PNS) MIN  Tolitoli  2006-2008
o Guru Penjaskes (PNS) MTs.Alkhairaat   Sandana  Kab.Tolitoli
Tahun 2009 – Sampai Sekarang
o Wakil Kepala MTs. Alkhairaat Sandana   Kab. Tolitoli
Tahun  2011 – Sampai Sekarang
